
 

 

MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING 

DALAM MENINGKATKAN  

KINERJA GURU  BIMBINGAN DAN KONSELING  

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 JEMBER 
 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Meiliani Susanti 

NIM. T20183029 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

DESEMBER 2022 
 



i 

 

MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING 

DALAM MENINGKATKAN  

KINERJA GURU  BIMBINGAN DAN KONSELING  

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 JEMBER 
 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

 gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah  dan Ilmu Keguruan  

Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh:  

 

Meiliani Susanti 
NIM. T20183029 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

DESEMBER 2022  
 

 



ii 

 

 

MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING 

DALAM MENINGKATKAN  

KINERJA GURU  BIMBINGAN DAN KONSELING  

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 JEMBER 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah  dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa 

 Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Meiliani Susanti 

NIM.T20183029 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Imron Rosady, S.Ag.M.Pd.I 

NIP.197303120003100 

 



iii 

 

 

 

 

MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU  

BIMBINGAN DAN KONSELING  

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 JEMBER 

 

SKRIPSI  
 

 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.) 

 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Hari         : Jum’at 

Tanggal    : 16 Desember 2022 

 

 

TIM PENGUJI 

Ketua Penguji 

 

 

 

 

Dr. Istifadah S.Pd., M.Pd.I. 

NIP. 196804141992022001 

 Sekretaris 

 

 

 

 

Nur Ittihadatul Ummah, S.Sos.I.,M.Pd.I. 

NUP. 20160364 

 

 

 

Anggota : 

 

1. Dr. H. Moh. Anwar, M.Pd.I.   (                        ) 

 

2. Imron Rosady, S.Ag. M.Pd.I.  (   ) 

 

 

Menyetujui 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I  

NIP. 196405111999032001 



iv 

 

MOTTO 

                                   

      

Artinya : Dan katakanlah: “berkerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS:At-Taubah ayat 

105).
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ABSTRAK 

 

Meiliani Susanti, 2022:  Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri  2 Jember. 

Kata kunci: Manajemen Bimbingan dan Konseling, Kinerja Guru  

 

 Bimbingan konseling merupakan kegiatan pemberian bantuan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya serta memiliki kepribadian 

yang baik. Sehingga bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan di setiap 

lembaga pendidikan. Layanan bimbingan konseling yang berkualitas juga 

tergantung kinerja guru bimbingan konselingnya, sehingga bisa menghasilkan 

output yang baik sesuai dengan tujuannya. 

 Fokus penelitian yang diteliti diantaranya: Pertama bagaimana 

perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja 

guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember? Kedua 

bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri  

2 Jember? Ketiga bagaimana evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri  

2 Jember?. Sedangkan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi manajemen bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis datanya dimulai dari tahap 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triagulasi sumber dan teknik. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama perencanaan manajemen 

bimbingan dan konseling meliputi, analisis kebutuhan siswa siswinya dengan cara 

menyebarkan angket (alat ungkap masalah), lalu membuat program sesuai dengan 

angket yang banyak presentasenya. Kedua  pelaksanaan manajemen bimbingan 

dan konseling meliputi, mengarahkan siswa siswinya ke perguruan tinggi dan 

membimbingnya memiliki prestasi yang baik, pelayanan secara individu maupun 

kelompok, membuat laporan setelah selesai konseling. Ketiga evaluasi 

manajemen bimbingan dan konseling meliputi, evaluasi tindak lanjut dan evaluasi 

keberhasilan, dimana evaluasi ini dilakukan setiap bulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia tentu akan 

mengalami perkembangan, baik dari segi sistem, penjabaran teknis, strategis, 

dan teknologinya. Pendidikan yang memiliki faktor tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan 

berbudi pekerti luhur, juga memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, serta kepribadian yang mantap dan mandiri, 

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Maka dari itu di dunia 

pendidikan perlu adanya bimbingan dan konseling untuk membantu peserta 

didik menjadi manusia yang seutuhnya dan dapat mencapai tujuan hidupnya 

baik itu cita-cita yang diinginkan. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu program pendidikan 

yang memiliki peran untuk pembaruan pendidikan, yang memiliki manfaat 

sangat besar bagi generasi muda untuk mengembangkan potensinya. Hal ini 

sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif 

bisa mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
2
 

Dari pengertian pendidikan yang dikemukakan di atas, memberikan 

peluang yang sangat terbuka bagi peran bimbingan dan konseling dalam 

keseluruhan sistem pendidikan nasional. Peran bimbingan dan konseling 

dapat tersurat secara khusus dalam pernyataan.” Pendidikan adalah usaha 

sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. Dari 

pernyataan ini bahwa bimbingan dan konseling sangat penting di lingkangan 

pendidikan, baik formal, non formal maupun informal. 

Keberadaan layanan bimbingan dan konseling dalam sistem pendidikan 

secara umum dilatarbelakangi oleh beberapa landasan yaitu: 

Menurut Syamsu yusuf dan A. Juntika Nurihsan dalam perkembangan 

pendidikan yang arahnya semakin meluas dalam pembagian sekolah dalam 

bidang jurusan khusus maupun kejuruan, tentu hal ini akan menimbulkan 

kebutuhan akan bimbingan untuk memilih jurusan bagi setiap peserta didik. 

Hal ini menimbulkan masalah bagi peserta didik untuk mendalami tiap 

bidang study dengan tekun. Perkembangan ke arah ini bersangkut paut pula 

dengan kemampuan dan sikap sert minat terhadap bidang studi ternten. Ini 

semua menimbulkan akibat bahwa setiap peserta didik memerlukan perhatian 

                                                             
2
 Abdul Muis Thabrani, Pengantar & Dimensi-dimensi Pendidikan(Jember: STAIN Jember Press, 

2013), 24. 
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yang bersifat individual dan khusus. Dengan hal ini sudah terasa sekali 

kebutuhan akan bimbingan di lembaga pendidikan.
3
 

Bimbingan memiliki arti usaha pemberian bantuan kepada seseorang 

yang mengalami kesulitan baik lahiriah yang menyangkut kehidupan dimasa 

kini dan masa mendatang, bantuan tersebut seperti pertolongan di bidang 

mental spritual agar yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya 

dengan kemampuannya sendiri, malalui kekuatan iman dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT.
4
 Orang yang memiliki ahli dalam bimbingan dan 

konseling disebut konselor. Layanan bimbingan tidak saja berfokus pada 

seluruh individu tetapi juga selurh aspek kehidupan. Artinyan bimbingan juga 

diberikan kepada anak usia dini(TK) sampai remaja (SMA/SMK) bahkan 

dewasa yang bertujuan untuk bisa memahami dan mengambangkan 

potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutan lingkungan. Konseling 

adalah proses memberian bantuan kepada konseli mengatasi hambatan-

hambatan perkembangan dirinya dan untuk mencapai perkembangan optimal 

kemampuan pribadi yang dimilikinya dengan proses wawancara.
5
 

Tujuan umum dari layanan bimbingan dan konseling sebagaimana 

dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 

Tahun 2003 yaitu terwujudnya manusia seutuhnya yang cerdas, beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa dan budi pekerti luhur yang memiliki 

                                                             
3
 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Pendidikan, (Bandung : CV. Mimbar Pustaka, 2020), 28. 

4
 Taufiq Hidayat, Fungsi Manajemen Bimbingan Islam bagi Pengembangan Pola Hidup Islami di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Kedungpane Semarang,  Tesis, (Semarang : IAIN Walisongo, 

2012), 3. 
5
 Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2015), 

100. 
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pengertahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

baik dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.
6
 

Bimbingan dan konseling dapat dipahami sebagai proses pemberian 

bantuan kepada  peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya 

memiliki karakter yang baik. Memberian bimbingan kepada peserta didik 

baik secara individu maupun kelompok agar mencapai tingkat perkembangan 

yang optimal dan kemandirian sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. 

Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah yaitu untuk membantu peserta 

didik  mempunyai perilaku dan kemandirian serta dapat mencapai 

perkembangan secara optimal. Hal ini salaras dengan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan koordinator bimbingan dan konseling di 

MAN 2 Jember, mengemukakam bahwasanya: 

Bimbingan dan konseling secara khusus memiliki tujuan untuk 

membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan 

yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karier. Dalam aspek 

tugas perkembangan pribadi dan sosial konselor membantu siswa 

agar memiliki rasa tanggung jawab, menghargai orang lain dan 

mengenal khusus yang ada pada dirinya. Dalam aspek tugas 

perkembangan belajar konselor membantu siswa agar dapat 

melaksanakan keterampilan atau teknik belajara yang efektif dan 

memiliki kemampuan dalam menghadapi evaluasi/ujian. Sedangkan 

dalam aspek perkembangan karier konselor membantu siswa agar 

mampu membentuk identitas karier, dengan cara mengenali ciri-ciri 

pekerjaan di dlam berbagai lingkungan kerja, mampu merencanakan 

masa depan.
7
  

 

                                                             
6
  Dewa ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 44. 
7
 Khoirul Anjarwati, diwawancarai oleh penulis, MAN 2 Jember 
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Bimbingan dan konseling memilki kedudukan yang sangat penting bagi 

kegiatan perkembangan peserta didik. Dengan itu, kegiatan bimbingan dan 

konseling baik itu pelayanan dan pendukung perlu ditingkatkan dalam semua 

aktivitas program maupun pelaksanaanya. Dengan adanya kegiatan 

bimbingan dan konseling diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 

dirinya sebaik  mungkin sehingga tujuan pendidikan dan bimbingan dapat 

dicapai secara baik. Untuk hal ini, manajemen sangat di butuhkan atau 

menjadi syarat tercapainya perkembangan diri peserta didik. Maka dari itu, 

untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling tersebut tentunya 

membutuhkan manajemen bimbingan dan konseling yang baik. 

Mengingat pentingnya manajemen untuk sebuah organisasi tentu akan 

ada proses dalam sebuah manajemen yang salah satunya mengatur segala 

urusan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sebagaimana Imam Ibn Katsir 

menjelaskan firman Allah SWT bahwa “Dia Mengatur segala urusan dari 

langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya. Maksudnya yaitu dia 

menurunkan pelan-pelan urusannya dari atas langit ke penjuru bumi yang 

tujuh, sebagaimana disingung dalam AL-Qur’an surat At-Talaq ayat 12 : 

                                        

                 

 

Artinya : Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi 

juga serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar meliputi 

segala sesuatu. 
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Dalam ayat tersebut disinggung mengenai mengatur segala urusan yang 

bagaimana bisa diibaratkan seperti bimbingan dan konseling yang bertugas 

untuk mengatur urusan peserta didik untuk mengembangkan potensinya dan 

mempermudah siswa mengenal kemampuannya.
8
 

Giffin mengemukakan manajemen merupakan sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengkordinasian, dan pengontrolan sumber 

daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti tugas 

yang ada sudah dilaksanakan secara tepat dan benar, sesuai dengan jadwal, 

dalam berbagai bidang dan sebagainya. Efektif merujuk pada tujuan dan hasil 

guna yang sudah direncanakan.
9
 Sedangkan menurut Suhadi Winato dalam 

bukunya manajemen itu  suatu proses yang memiliki langkah-langkah yang 

sistematis dan terpadu untuk mencapai tujuan. Hal ini mengandung arti 

bahwa, (1) sumber-sumber daya yang semula tidak berhubungan di 

gabungkan menjadi suatu sistem menyeluruh untuk mencapai tujuan 

organisasi, (2) secara sistematis semua sumberdaya manusia organisasi harus 

melaksanakan aktivitas tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan 

organisasi, (3) manajemen mengandung aktivitas melibatkan sumberdaya 

manusia dan non manusia untuk mencapi tujuan yang telah ditetapkan, (4) 

pencapaian tujuan diupayakan secara efektif dan efesien.
10

 

Manajemen di dalam bimbingan dan konseling sangat penting  dan 

memiliki peran yang sangat besar untuk membantu tercapainya tujuan 

                                                             
8 Zainal Arifin, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen (Hikmah Idariyah dalam Al-Qur’an), (Yogyakarta : 

KDT, 2019),106 
9
 Lukman Hakim, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan, ( Jambi : Tiimur Laut Aksara, 2018), 21 

10
 Suhadi Winoto, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : CV. Bildung Nusantara, 

2020), 4. 
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bimbingan dan konseling di sekolah. Manajemen merupakan suatu yang 

dibutuhkan di setiap kegiatan organisasi. Manajemen bimbingan dan 

konseling di sekolah sebaiknya lebih diperhatikan dan dilaksanakan dengan 

baik oleh koordinator dan guru bimbingan konseling, agar pelaksanaan 

bimbingan dan konseling bisa berjalan dengan utuh dan baik. Hal tersebut 

juga dilihat dari kinerja guru bimbingan dan konselingnya. 

Menurut T. Hani Handoko fungsi manajemen adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Koordinator bimbingan dan 

konseling yang merupakan manajer sekaligus administrator bimbingan dan 

konseling di sekolah akan menggunakan fungsi-fungsi manajemen ini dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolahnya.
11

akan tetapi 

dalam penelitian ini akan fokus dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

karena dalam penelitian ini hanya mengkaji tiga fokus tersebut. 

Bimbingan dan konseling di sekolah saat ini masih diliputi hambatan 

dan permasalahan, baik secara internal maupun eksternal. Baik hal itu 

disebabkan tidak baiknya manajemen bimbingan dan konseling di sekolah. 

Dalam menyusun perencanaan manajemen bimbingan dan konseling 

harusnya menjadi langkah awal koordinator bimbingan dan konseling di 

sekolah dalam meningkatkan kinerja bimbingan konseling di sekolah.  

Sebagaimana mewujudkan pelayanan bimbingan dan konseling berhasil 

tidaknya dapat dilihat dengan pengukuran kinerja yang dilakukan oleh 

organisasi bimbingan dan konseling. Dari observasi peneliti bimbingan dan 

                                                             
11 Masbur & Nuzliah, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh : Forum Intelektual Al-
Qur’an dan Hadist Asia Tenggara, 2017), 6. 
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konseling di MAN 2 Jember memiliki kinerja yang bagus terutama dalam 

mengembangkan karier, bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember 

membimbing dan menyediakan sarana prasarana untuk membantu siswa  

kelas 12 mendaftar di perguruan tinggi.
12

 

Maka dari itu, penulis ingin meneliti tentang manajemen bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling. 

sebagai lembaga yang memiliki keunggulan dalam berbagai bidang, tentunya 

perlu memperhatikan pentingnya pengelolaan bimbingan dan konseling 

secara baik sesuai dengan pedoman dan aturan yang berlaku. Hal ini sangat 

penting untuk mencapai keberhasilan tujuan pendidikan dan peningkatan 

kinerja guru bimbingan dan konseling. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Manajemen Bimbingan dan 

Konseling dalam Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling 

di MAN 2 Jember” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 

                                                             
12

 Observasi di MAN 2 Jember, 28 April 2022 
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3. Bagaimana evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 

C. Tujuan Penelitian  

Setelah menentukan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka 

tujuan terhadap masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan manajemen bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 

Jember? 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 

Jember? 

3. Mendeskripsikan evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini digunakan untuk dapat memberikan kontribusi bagi 

kajian dan manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 2 

jember  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi suatu ukuran kemampuan peneliti dalam 

penulisan karya ilmiah dan sebagai rujukan untuk penelitian 
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selanjutnya. Juga sebagai pengetahuan baru dalam meningkatkan 

ilmu pengetahuan megenai manejemen bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan mampu berguna sebagai bahan 

masukan bagi kepala bimbingan dan konseling khususnya di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

c. Bagi UIN Kiai Ahmad Shiddiq Jember 

Penelitian ini mampu memberikan kontribusi serta keilmuan 

yang positif sehingga dapat menambah pengetahuan keislaman 

tentang manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri  2 

Jember 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah memberikan pengertian tentang istilah-istilah penting 

yang menjadi suatu titik penelitian di dalam judul penelitian. Hal tersebut 

bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. Maka dari itu peneliti butuh 

menjelaskan dan mendeifinisikan secara tegas setiap kata-kata yang menjadi 

pendukung judul penelitian ini menurut pemahaman peneliti dengan 

dikuatkan dengan teori yang ada. adapun pengertian istilah-istilah tersebut 

yang terdapat dalam judul penelitian sebagai berikut: 
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1. Manajemen Bimbingan dan Konseling 

Manajemen bimbingan dan konseling yang dibahas dalam 

penelitian ini merupakan  salah satu cabang ilmu manajemen yang fokus 

kajiannya mengarah pada layanan bimbingan dan konseling dalam 

pengelolaanya melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi  

terhadap layanan bimbingan dan konseling dengan menggunakan sumber 

daya yang ada untuk mencapai tujuan dari lembaga madrasah secara 

efektif dan efisien 

2. Kinerja Guru 

Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan hasil dari 

dampak serangkaian proses yang telah dilakukan pada manajemen 

bimbingan dan konseling yang melalui perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi terhadap seluruh guru bimbingan dan konseling. 

3. Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

Adalah proses pengelolaan bimbingan dan konseling melalui 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan tujuan untuk  

meningkatkan kinerja guru Bimbingan dan konseling tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sitematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 
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bukan seperti daftar isi. Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini 

adalah: 

BAB I Pendahuluan  

Pada Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devinisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. Fungsi dari Bab satu ini adalah untuk 

memperoleh gambaran umum dari skripsi ini. 

BAB II Kajian Kepustakaan 

Pada Bab ini dijelaskan mengenai kajian kepustakaan, yaitu 

penelitian terdahulu, yaitu mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dan kajian teoritik yang erat 

kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti, yang dalam hal ini 

mengkaji tentang aplikasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada Bab ini dijelaskan mengenai metode penelitian yang meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. Fungsi Bab tiga ini adalah untuk acuan atau pedoman 

dalam penelitian ini, berupa langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Pada Bab empat dijelaskan mengenai gambaran obyek penelitian, 

penyajian dan analisis data, sena pembahasan temuan.Fungsi Bab empat 

ini adalah pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk 

menarik kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah 

dirumuskan. 

BAB V Penutup  

Pada Bab lima dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran. 

Fungsi dari bab lima ini adalah sebagai rangkuman dari semua 

pembahasan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam bagian ini peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 

kajian yang diteliti oleh peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini 

dieperlukan untuk menghindari pengulangan maupun persamaan fokus yang 

diteliti. Dengan ini  akan diketahui sisi perbedaan antara penelitian kita dengan 

penelitian yang terdahulu sehingga akan menciptakan kebaruan atau 

orisinalitas.
13

  

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, ada beberapa hasil 

penelitian yang dianggap relavan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Selpian (2017) dengan judul 

“Strategi Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah dalam Membina 

Kedisiplinan SMP 18 Bandar lampung”. Skripsi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Rumusan Masalah yang diangkat dari masalah ini 

adalah: Bagaimana starategi manajemen yang dilakukan guru BK dalam 

membina kedisiplinan peserta didik di SMP 18 Bandar Lampung.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah 1) Strategi yang digunakan guru dalam 

membina kedisiplinan siswa tidak boleh membawa hp dan bersosialisasi 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 39  
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keagamaan  di kelas-kelas pada waktu tertentu. 2) kedisiplinan masih 

berkurang, banyak siswa melanggar tata tertib.
14

 

 Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti strategi 

manajemen bimbingan dan konseling, sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif.  

2. Penelitian yang dilakukan Puji Lestari (2018) dengan judul “Strategi 

Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Sikap Jujur pada Siswa di 

SMA Negeri 1 Beutong Nagan Raya” Skripsi Universitas Islam Negeri 

AR-Raniry Darussalam Banda Aceh” 

Hasil penelitian ini menunjukkan : Strategi guru bimbingan 

konseling dalam pembinaan sikap jujur pada siswa : Sharing informasi 

dan sering melakukan komunikasi dengan siswa serta bermusyawarah 

dengan guru-guru lain seperti wali kelas, guru mata pelajaran. Dan dalam 

membinan sikap jujur siswa , guru bk memiliki kendala baik dari segi 

sarana dan prasarana, kerjasama dan hal-hal lain. Sehingga pembinaan 

sikap kejujuran pada siswa hal in membuat guru BK memilih jam-jam 

kosong untuk memberikan pembinaan tersebut berjalan dengan lancar.
15

 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang strategi 

bimbingan konseling, sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, 

sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu berfokus kepada sikap 

                                                             
14

 Rohayu Selpian, “Strategi Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah Dalam Membina 

Kedisiplinan di SMP  18 Bandar Lampung”, (Skripsi : Universitas Islam Negeri Raden intan 

Lampung, 2017) 
15

 Puji Lestari, “Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Sikap Jujur Pada Siswa di 

SMA Negeri 1 Beutong Negan Raya”, (Skripsi : Universitas Islam Negeri AR-Raniry Darussalam 

Banda Acah, 2018) 
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jujur siswa . sedangkan peneliti fokus kepada kinerja guru bimbingan dan 

konseling di MAN. 

3. Penelitian yang dilakukan Teti Ratnawulan,S, (2016) dengan judul 

“Manajemen Bimbingan Konseling di SMP Kota dan Kabupaten 

Bandung” Jurnal Edukasi Vol 2, Nomor 1 

Hasil penelitian ini menunjukkan : Guru BK dan koordinator BK 

sudah membuat perencanaan yang harus dilakukan, dievaluasi, dianalisis 

dan ditindaklanjutin yag di rencanakan mulai dari pelayanan dasar 

bimbingan terdiri dari pemahaman diri dan lingkungan, mengembangkan 

keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung jawab , mampu menagani 

atau memenuhii kebutuhan dan masalah, mampu mengembangkan diri 

dalam mencapai tujuan hidup.
16

 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

manajemen bimbingan dan konseling, sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu hanya 

fokus kepada manajemen bmbingan dan konseling sedangkan penelitian 

ini fokus pada strategi manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling. 

4. Penelitian yang dilakukan Satria M.Rafiko, (2017) dengan judul “Strategi 

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku Prokrastinasi 

Akademik Siswa di MAN 2 Batusangkar” 
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 Teti Ratnawulan, “Manajemen Bimbingan Konseling di SMP Kota dan Kabupaten Bandung”, 

(Jurnal: Edukasi Vol 2, Nomor 1, 2016) 
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Hasil penelitian ini menunjukkan : strategi guru BK dalam 

mengatasi perilaku prokrastinasi akademik siswa di MAN 2 Batusangkar 

meliputi, mengidentifikasi perilaku prokrastinasi akademik siswa,  

melakukan Need Asessment dan Himpunan Data. Melakukan koordinasi 

dengan guru mata pelajaran dan wali kelas, penyusunan rencana 

diantaranya : Layanan Informasi, Layanan Bimbingan dan Kelompok, 

Layanan Konseling Perorangan dan Layanan Konsultasi.
17

 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

bimbingan dan konseling di sekolah, sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif, sedangkan perbedaan penelitian terdahulu membahas strategi 

guru BK, sedangkan penelitian saat ini lebih fokus kepada i manajemen 

BK. 

5. Penelitian yang dilakukan Wahyu Hidayat, (2020) dengan judul 

“Manajemen Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Karakter 

Peserta Didik” 

Hasil penelitian ini menunjukkan : manajemen bimbingan dan 

konseling dalam pendidikan karakter peserta didik meliputi, dalam 

perencanaannya: menganalisis kebutuhan peserta didik, penentuan 

tujuan, penentuan jenis, teknis dan strategi kegiatan BK serta penentuan 

waktu, tempat dan fasilitas dalam kegiatan layanan bimbingan dan 

konseling. Dalam pelaksanaan: layanan dasar, layanan responsi, layanan 

peminatan dan perencanaan individual peserta didik, dukungan sistem. 
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 Satria M.Rafiko, Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Siswa di MAN 2 Batusangkar, (Skiripsi : IAIN Batusangkar, 2017) 
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Dalam evaluasi: dilakukan dengan bentuk laporan baik yang 

bersifat kualitatif maupun bersifat kuantitatif.
18

 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

manajemen bimbingan dan konseling di sekolah, sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya penelitian 

terdahulu membahas manajemen bimbingan konseling dalam pendidikan 

karakter peserta didik, sedangkan penelitian saat ini lebih fokus kepada 

kinerja guru bimbingan dan konseling. 

Tabel 2.1 

 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu  

 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Rahayu Selpian 

(2017) dengan 

judul “Strategi 

Manajemen 

Bimbingan 

Konseling di 

Sekolah dalam 

Membina 

Kedisiplinan 

SMP 18 Bandar 

lampung” 

Strategi yang 

digunakan guru 

dalam membina 

kedisiplinan 

siswa tidak boleh 

membawa hp dan 

bersosialisasi 

keagamaan  di 

kelas-kelas pada 

waktu tertentu.  

kedisiplinan 

masih berkurang, 

banyak siswa 

melanggar tata 

tertib. 

Persamaannya 

yaitu : 

(a). Sama-

sama 

membahas 

tentang strategi 

manajemen 

bimbingan 

konseling 

(b). Sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian 

terdahulu fokus 

kepada membina 

kedisiplinan 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

meningkatkan 

kinerja guru Bk 

2. Puji Lestari 

(2018) dengan 

judul “Strategi 

Guru Bimbingan 

Konseling dalam 

Strategi guru 

bimbingan 

konseling dalam 

pembinaan sikap 

jujur pada siswa : 

Persamaannya 

yaitu : 

(a). sama-sama 

meneliti 

tentang strategi 

penelitian 

terdahulu 

berfokus kepada 

strategi Guru Bk 

dalam membina 

                                                             
18 Wahyu Hidayat, Manajemen Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Karakter Peserta 
Didik, (Jurnal : Pendidikan Universitas Garut Vol.14 No.02, 2020) 



19 

 

 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Pembinaan Sikap 

Jujur pada Siswa 

di SMA Negeri 1 

Beutong Nagan 

Raya” 

Sharing 

informasi dan 

sering melakukan 

komunikasi 

dengan siswa 

serta 

bermusyawarah 

dengan guru-

guru lain seperti 

wali kelas, guru 

mata pelajaran. 

Dan dalam 

membinan sikap 

jujur siswa , guru 

bk memiliki 

kendala baik dari 

segi sarana dan 

prasarana, 

kerjasama dan 

hal-hal lain. 

Sehingga 

pembinaan sikap 

kejujuran pada 

siswa hal in 

membuat guru 

BK memilih jam-

jam kosong 

untuk 

memberikan 

pembinaan 

tersebut berjalan 

dengan lancar. 

 

 

bimbingan 

konseling, (b). 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

sikap jujur siswa 

dan fokus pada 

siswa SMA 

sedangkan 

peneliti fokus 

kepada strategi 

manajemen Bk 

dalam 

meningkatkan 

kinerja guru BK 

3. Teti 

Ratnawulan,S, 

(2016) dengan 

judul 

“Manajemen 

Bimbingan 

Konseling di 

SMP Kota dan 

Guru BK dan 

koordinator BK 

sudah membuat 

perencanaan 

yang harus 

dilakukan, 

dievaluasi, 

dianalisis dan 

Persamaannya 

yaitu :  

(a). sama-sama 

meneliti 

tentang 

manajemen 

bimbingan dan 

konseling, (b). 

peneliti terdahulu 

hanya fokus 

kepada 

manajemen 

bmbingan dan 

konseling 

sedangkan 

penelitian ini 
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No 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Kabupaten 

Bandung” 

ditindaklanjutin 

yang di 

rencanakan mulai 

dari pelayanan 

dasar bimbingan 

terdiri dari 

pemahaman diri 

dan lingkungan, 

mengembangkan 

keterampilan 

untuk 

mengidentifikasi 

tanggung jawab 

,mampu 

menagani atau 

memenuhii 

kebutuhan dan 

masalah, mampu 

mengembangkan 

diri dalam 

mencapai tujuan 

hidup. 

 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

fokus pada 

strategi 

manajemen 

bimbingan dan 

konseling dalam 

meningkatkan 

kinerja guru BK 

4. Satria M.Rafiko, 

(2017) dengan 

judul “Strategi 

Guru Bimbingan 

dan Konseling 

dalam Mengatasi 

Perilaku 

Prokrastinasi 

Akademik Siswa 

di MAN 2 

Batusangkar” 

strategi guru BK 

dalam mengatasi 

perilaku 

prokrastinasi 

akademik siswa 

di MAN 2 

Batusangkar 

meliputi, 

mengidentifikasi 

perilaku 

prokrastinasi 

akademik siswa,  

melakukan Need 

Asessment dan 

Himpunan Data. 

Melakukan 

koordinasi 

dengan guru 

mata pelajaran 

Persamaan dari 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

bimbingan dan 

konseling di 

sekolah, sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

strategi guru BK  

, sedangkan 

penelitian saat ini 

lebih fokus 

kepada strategi 

manajemen BK. 
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No 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

dan wali kelas, 

penyusunan 

rencana 

diantaranya : 

Layanan 

Informasi, 

Layanan 

Bimbingan dan 

Kelompok, 

Layanan 

Konseling 

Perorangan dan 

Layanan 

Konsultasi. 

5.  Wahyu Hidayat, 

(2020) dengan 

judul 

“Manajemen 

Bimbingan dan 

Konseling Dalam 

Pendidikan 

Karakter Peserta 

Didik” 

 

manajemen 

bimbingan dan 

konseling dalam 

pendidikan 

karakter peserta 

didik meliputi, 

dalam 

perencanaannya: 

menganalisis 

kebutuhan 

peserta didik, 

penentuan tujuan, 

penentuan jenis, 

teknis dan 

strategi kegiatan 

BK serta 

penentuan waktu, 

tempat dan 

fasilitas dalam 

kegiatan layanan 

bimbingan dan 

konseling. Dalam 

pelaksanaan: 

layanan dasar, 

layanan responsi, 

layanan 

peminatan dan 

perencanaan 

Persamaan dari 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

manajemen 

bimbingan dan 

konseling di 

sekolah, sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

perbedaannya 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

manajemen 

bimbingan 

konseling dalam 

pendidikan 

karakter peserta 

didik, sedangkan 

penelitian saat ini 

lebih fokus 

kepada kinerja 

guru bimbingan 

dan konseling. 
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No 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

individual 

peserta didik, 

dukungan sistem. 

Dalam evaluasi: 

dilakukan dengan 

bentuk laporan 

baik yang 

bersifat kualitatif 

maupun bersifat 

kuantitatif. 

 

Dari lima penelitian terdahulu, pertama skripsi yang ditulis oleh Rahayu 

selpian lebih fokus kepada kedisiplinan siswa. Kedua, skripsi yang ditulis 

oleh Puji Lestari lebih fokus kepada pembinaan sikap jujur siswa. Ketiga, 

jurnal yang ditulis oleh Teti Ratnawulan lebih fokus kepada manajemen 

bimbingan dan konselingnya aja. Keempat, skripsi yang ditulis oleh M.Rafiko 

lebih fokus kepada mengatasi perilaku prokrastinasi akademik siswa. Kelima, 

jurnal yang ditulis oleh Wahyu Hidayat lebih fokus kepada pendidikan 

karakter siswa. Dari fokus kelima penelitian terdahulu berbeda dengan 

penelitian yang penulis teliti lebih fokus kepada kinerja guru bimbingan dan 

konselingnya. 

Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember peneliti melakukan penelitian 

tentang manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja 

Guru bimbingan dan konseling untuk mengetahui apakah dengan manejemen 

dalam pengelolaan bimbingan dan konseling bisa meningkatkan kinerja guru 

bimbingan dan konseling untuk melakukan perkembangan penelitian dengan 

fokus yang berbeda. 
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B. Kajian Teori 

1. Konsep Manajemen Bimbingan dan Konseling  

Manajemen adalah sebagai suatu proses dengan menggunakan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untk mencappai suatu 

tujuan, sedangkan manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses 

pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara 

efisien, efektif dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. 

James A.F.Stoner mengemukakan bahwa manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang  ditetapkan.
19

 Sedangkan menurut 

G.R. Terry, manajemen diartikan sebagai proses yang khas yang terdiri 

atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan dan usaha mencapai sasaran-sasaran dengan 

memanfaatkan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya.
20

 

Bimbingan merupakan sebuah kegiatan proses membantu individu 

melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan 

kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi daan kemanfaatan 

sosial. Sedangkan menurut Crow & Crow, dalam Prayitno bimbingan 

adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, 

yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 

kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 

                                                             
19 Muwahid Shulhan, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Teras, 2013), 6-7. 
20 Sofyan Tsauri, Manajemen Kinerja, (Jember : STAIN Jember Press, 2014), 7. 
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kegitan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 

membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.
21

 

Merujuk dari jurnal yang ditulis oleh Dalmi Iskandar Sultani, 

Konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam 

memecahkan masalah kehidupan dengan wawancara yang dilakukan 

secara face to face, atau dengan cara yang sesuai dengan keadaan 

konseling yang mempunyai masalah psikologis, sosial, spritual, dan moral 

etis agar konseli dapat mengatasi masalahnya.
22

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas tentang pengertian 

manajemen bimbingan dan konseling dapat disimpulkan manajemen 

bimbingan dan konseling merupakan suatu proses yang terdiri dari 

beberapa unsur yakni dari sebuah perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakkan dan pengawasan. 

Manajemen bimbingan dan konseling sangat berperan penting 

terhadap keberhasilan kegiatan bimbingan dan konseling secara 

menyeluruh, dengan manajemen yang baik dan profesional, bimbingan 

dan konseling akan mampu memenuhi tujuannya sebagai bimbingan dan 

konseling yang baik peduli terhadap peserta didiknya. 

Menurut T. Hani Handoko fungsi manajemen adalah perencanaan, , 

pelaksanaan dan evaluasi. Koordinator bimbingan dan konseling yang 

merupakan manajer sekaligus administrator bimbingan dan konseling di 

                                                             
21 Suminingsih, Manajemen Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Upaya meningkatkan Mutu 

Belajar, (Jurnal: Media Manajemen Pendidikan, Vol. 1 No. 1, 2019), 133. 
22

 Dalmi Iskandar Sultani, Manajemen Bimbingan Konseling di SMP Negeri Satu Batang Kuis 

Deli Serdang,( Jurnal : Penelitian Pendidikan  Sosial Humaniora Vol.2 No 2, 2017), 258 
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sekolah akan menggunakan fungsi-fungsi manajemen ini dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolahnya yaitu
23

: 

a. Perencanaan Bimbingan Konseling 

Para ahli manajemen pada umumnya sepakat bahwa 

perencanaan adalah suatu proses dasar di mana manajemen 

memutuskan tujuan dan cara mencapainya. Perencanaan dalam 

organisasi sangat esensial, karena dalam kenyataannya perencanaan 

memegang peranan lebih dibanding fungsi-fungsi manajemen 

lainnya. Perencanaan terjadi di semua kegiatan dan disemua 

tingkatan organisasi. 

Dalam organisasi atau  lembaga tahap perencanaan yang 

disusun melalui kegiatan-kegiatan  yanga kan dilalakukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Misal di sekolah, peserta  

didik dituntut untuk dapat berkembang secara optimal, 

perkembangan yang diharapkan adalah perkembangan utuh sesuai 

potensi yang dimilikinya. Melihat hal tersebut bimbingan konseling 

sebagai salah satu unit  pelaksana teknis di sekolah yang turut 

mengoptimalkan kompetensi yang ada pada peserta didik tersebut 

harus memiliki perencanaan atau program dan strategi. 

Dengan demekian perencanaan yang dimaksud untuk 

menentukan strategi atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk 

pencapaian tujuan pelayanan bimbingan dan konseling. ini dilakukan  

                                                             
23 Masbur & Nuzliah, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh : Forum Intelektual Al-
Qur’an dan Hadist Asia Tenggara, 2017), 6. 
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dengan mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan 

peluang dan ancaman, menentukan, kebijakan , taktik, dan 

pendekatan.
24

 

Arifin & Hadi menjelaskan tentang hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan perencanaan :
25

 

1) Menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang 

kemudian menjadi dasar penentuan tujuan-tujuan dari bagian-

bagiam yang lebih kecil. 

2) Memformulasikan kebijakan yang akan dijalankan serta 

prosedur yang akan digunakan. Hal ini merupakan tahap 

lanjutan setelah tujuan yang akan dicapai telah ditetapkan. 

3) Melakukan peninjauan secara periodik yang dimaksudkan untuk 

melihat perubahan-perubahan yang terjadi dan perlu 

penyesuaian tujuan ditetapkan. 

Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman dalam surat Al-Hasyir ayat 

18 yang berbunyi : 

                                

         

Artinya : Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap hari memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”

 . 

                                                             
24

 Hunainah,Manajemen Bimbingan dan Konseling,(Bandung : Rizqi Press, 2015), 9. 
25

 Abd.Rohman, Dasar-dasat Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), 23. 
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Dari ayat di atas memberikan gambaran kepada manusia agar 

memperhatikan terlebih dahulu dalam melakukan apapun , seperti 

membuat perencanaan terlebih dahulu agar bisa mecapai suatu 

tujuan yang diinginkan. Perencanaan ini juga merupakan penentuan 

secara matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan dimasa 

yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan. 

Perencanaan adalah proses penentukan tujuan atau sasaran yng 

hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperukan 

untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Dalam 

setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun 

dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya dalam proses perencanaan. Ketiga kegiatan itu ialah : 

1) Perumusan tujuan yang ingin dicapai 

2) Pemelihan program untuk mencapai tujuan itu 

3) Identifikasi dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu 

terbatas 

Maka dari itu, perencanaan membutuhkan data dan informasi 

agar keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah 

yang dihadapi pada masa yang akan datang.
26

 

Dalam buku yang berjudul  Bimbingan konseling “Konsep, 

Teori dan Aplikasinya” Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, 

menjelaskan bahwa Bimbingan Konseling adalah kegiatan yang 

                                                             
26

 Lukman Hakim & Mukhtar, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Jambi : Timur laut Aksara, 

2018), 25-26. 
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dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada 

orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam 

lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya 

sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap 

kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri 

pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat sekarang dan 

dimasa yang akan datang.
27

 

Perencanaan Bimbingan dan konseling digunakan untuk 

menyusun tujuan kegiatan, strategi, personel, waktu, tempat, 

pembiyaan dan fasilitas termasuk rencana evaluasi dan pelapornya. 

Karena itu proses perencanaan hendaknya memberikan infomasi 

yang lengkap dan menyeluruh bagi semua personel yang terlibat. 

Bimbingan dan koseling sangat membutuhkan suatu manajemen 

yang bisa menungkatkan kualitas dan mutu dari layananan 

bimbingan konseling sehingga individu dapat merasakan bantuan 

dari konselor dengan permasalahan yang sedang dihadapinya. 

Dengan hal itu perencanaan bimbingan konseling sangat dibutuhkan 

untuk memperlancar program yang akan dilaksanakan.
28

 

Berikut beberapa indikator dalam perencanaan Bimbingan dan 

Konseling yaitu:  

  

                                                             
27

 Henni Syafriana Nasution & Abdillah, Bimbingan Konseling “Konsep, Teori, dan Aplikasinya”, 

(Medan : LPPPI, 2019), 9. 
28

 Uman Suherman, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Bekasi : Madani Production, 2007), 

47. 
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1) Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan umum dari Bimbingan dan Konseling, 

sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang Sidiknas Tahun 

2003 (UU No.20/2003), yaitu mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya yang cerdas, yang beriman, dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
29

 

Sesuai pengertian UUD di atas bahwa Bimbingan dan 

Koseling di sekolah memiliki tujuan untuk membentuk 

perkembangan kepribadian siswa secara optimal, haruslah 

dikaitkan dengan perkembangan sumber daya manusia. Secara 

umum layananan bimbingan dan konseling yaitu untuk 

membantu siswa mengenal bakat, minat dan kemampuannya, 

serta memilih menyesuaikan diri. 

Maka dari itu bimbingan dan kosling harus memiliki visi 

dan misi tersendiri untuk bisa membantu siswa menjadi manusia 

yang lebih baik. 

2) Program Bimbingan dan Konseling 

Halim dan Supomo mengatakan program merupakan 

kegiatan satu organisasi dalam jangka dan taksiran jumlah 

                                                             
29

 Dewa ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 44. 
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sumber yang aka diadakan untuk setiap program, yaitu 

umumnya disusun sesuai dengan jenis atau kelompok prosuk 

yang dihasilkan.
30

 Sedangkan menurut Prayitno program 

bimbingan konseling adalah satuan rencana kegiatan bimbingan 

konseling yang akan dilaksanakan pada periode waktu tertentu, 

program bimbingan konseling juga diartiakan kegiatan 

terencana, terorganisasi, terkoordinir selam periode waktu 

tertentu dan dialkukan secara kait mengait untuk mencapai 

tujuan. 

Program dalam bimbingan konseling menurut pengurus 

besar ABKIN mengatakan sebagai satuan rencana keseluruhan 

kegiatan bimbingan konseling yang akan dilaksanakan pada 

periode waktu teetentu, seperti periode bulanan, semester, 

tahunan.
31

 

Jadi perencanaan bimbingan konseling adalah proses 

penentuan kegiatan bimbingan konseling yang akan dilakukan 

pada periode selanjutnya atau program selanjutnya dengan 

tujuan untuk membantu dan membimbing konseli menjadi 

manusia yang bisa mengembangkan dirinya sendiri. 

 

 

                                                             
30

 Siti Hertanti & Irfan Nursetiawan dkk, Pelaksanaan Program Karang Taruna Dalam Upaya 

meningkatkan Pembangunan Di Desa Cintaratu Kacamatan Parigi Kabupaten Pangandaran, 

(Jurnal : Moderat, Volume 5, Nomor 3 , 2019) 
31

 Suhertina, Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Pekanbaru : 

CV.Mutiaran Pesisir Sumatra, 2015), 2. 
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b. Pelaksanaan Bimbingan Konseling 

Dalam pembahasan pelaksanaan Syaukani mengatakan 

pelaksanaan merupakan suatu rangkaian aktifitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan 

tersebut dapat membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian 

kegiatan tersebut mencakup, pertama persiapan seperangkat 

peraturan lanjutan yang merupakan interprestasi dari kebijakan 

tersebut. Kedua, menyiapkan sumber daya guna menggerakkan 

kegiatan implementasi termasuk di dalamnya sarana dan prasarana, 

sumber daya keuangan dan tentu saja penetapan siapa yang 

bertanggung jawab melaksanakan kebijakan tersebut. Ketiga, 

bagaimana menghantarkan kebijakan sacara kongkrit ke 

masyarakat
32

. Jadi, Implementasi pada dasarnya adalah pelaksanaan 

yang dilakukan setelah perencaan yang dibuat sudah matang dan 

kebijakan yang dilakukan sudah sesuai tujuan. 

Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, terdiri 

beberapa indikator yaitu :
33

 

1) Teknik Bimbingan dan Konseling 

Menurut Tatiek Romlah mengatakan teknik bukan 

merupakan tujuan tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuan.
34

 

                                                             
32

 Novan Mamonto & Ismail Sumampouw dkk, Implementasi Pembagunan Infrastruktur desa 

dalam Penggunaan Dana Desa Ongkawi Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan, 

(Jurnal : Eksekutif, Volume 1, Nomor 1, 2018) 
33

 Deni Febrini, Bimbingan dan Konseling, (Bengkulu : CV Brimedia Global, 2020), 84-89. 
34

 Edy Irawan, Efektifitas Teknik Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Komsep Diri 

Remaja, (Jurnal : Bimbingan dan Konseling “Psikopedagogia, Volume II, No 1), 2013. 
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Dalam bimbingan konseling sangat membutuhkan teknik untuk 

melakukan kegiatan atau program yang sudah dibuat untuk 

mencapai tujuannya.  

Pada dasarnya teknik bimbingan dan konseling terdapat 2 

golongan yaitu : 

a) Teknik Non Testing 

Teknik Non testing merupakan teknik-teknik 

pengumpulan data menggunakan alat bukan test. Teknik ini 

mengumpulkan data yang tidak bisa dikumpulkan dengan 

teknik testing. Artinya teknik ini membutuhkan alat-alat 

dari konselor atau petugas bimbingan di sekolah. 

Teknik non testing ada bermacam-macam jenisnya, 

antara lain :  

(1) Teknik wawancara, adalah suatu proses pembicaraan 

dalam suatu situasi komunikasi langsung (face to face 

relationship) antara pewawancara dan yang 

diwawancarai dalam hal mana kedua belah pihak saling 

memberikan dan menerima informasi tentang 

persoalan-persoalan yang dibicarakan. Dalam bidang 

bimbingan dan konseling, wawancara dapat 

mempunyai berbagai tujuan, seperti pengumpulan data, 

menciptakan hubungan baik, dan memberi pertolongan.  
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(2) Teknik Observasi, adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara sistemasti dan sengaja dengan 

menggunakan alat indera (terutama mata) dan 

pencatatan terhadap gejala perilaku yang diselidiki. 

Agar observasi dapat berhasil maka dituntut 

kemampuan menggunakan alat indera dengan sebaik-

baiknya. 

(3) Teknik Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dan 

dikerjakan oleh orang yang akan di selidiki. Dengan 

teknik ini akan diperolah fakta-fakta atau opini-opini. 

Kuesioner ini berfungsi sebagai teknik pengumpulan 

data dan juga sebagai alat pengumpul data. 

(4) Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dengan usaha mempelajari 

dan membuktikan laporan tertulis dari suatu peristiwa 

yang isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran yang 

bertalian denagan keperluan yang dibutuhkan. 

(5) Pemeriksaan didik dan kesehatan, teknik ini bisa 

dilakukan oleh konselor dalam satu bulan sekali untuk 

mengetahui pertumbuhan jasmani dan kesehatan yang 

dapat digunakan sebagai pedoman guru atau konselor 

di dalam membantu murid. 
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(6) Teknik biografi adalah teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan bahan-bahan yang berwujud 

tulisan mengenai kehidupan subjek yang akan 

diselidiki, baik yang ditulis sendiri maupun oleh orang 

lain. 

(7) Teknik home visit (kunjungan rumah) adalah teknik 

bimbingan dan konseling dimana konselor mengadakan 

kunjungan ke rumah orang tua murid dengan tujuan 

untuk lebih mengenal dan memahami lingkungan hidup 

murid dalam keluarga dan keterangan-keterangan lain 

tentang murid. 

(8) Teknik Sosiometri yang dikemukaan oelh Moreno yang 

memiliki tujuan untuk meneliti saling hubungan anatara 

anggota kelompok di dalam suatu kelompok. Teknik ini 

banyak digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

dinamika kelompok. Dengan teknik bisa diketahui 

kesukaran seseorang dalam kelompoknya, baik dalam 

pekerjaan, belajar di sekolah maupun teman-teman 

bermain, menyelidiki ketidaksukaan terhdap teman 

kelompok. 

(9) Teknik Case Study adalah teknik untuk mempelajari 

keadaan dan perkembangan seseorang secara 
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mendalam, dengan tujuan membantu untuk mencapai 

penyesuaian diri yang lebih baik. 

(10) Teknik Casw Conference dalah teknik pertemuan yang 

direncanakan untuk membahas keadaan dan masalah 

seseorang atau beberapa orang. Teknik tujuannya untuk 

lebih mengenal dan memahani anak yang mengalami 

kasus agar dapat diberikan pertolongan sacara tepat. 

b) Teknik Testing  

Teknik testing ini terdiri bermacam-macam tes 

diantaranya : 

(1) Tes kemampuan 

(2) Tes prestasi 

(3) Tes bakat  

(4) Tes minat 

(5) Tes kepribadian 

Teknik tes ini berfungsi bagi konselor untuk : 

(1) Mengetahui kemampuan, minat, bakat, dan kepribadian 

individu/siswa sehingga dapat dipahami kekuatan dan 

kelemahannya. 

(2) Membantu memperkirakan kemungkinan-kemungkinan 

untuk menuju sukses sesuai dengan bakat dan 

kemampuan siswa. 
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(3) Membantu siswa dalam mengambil keputusan dasar 

yang berkenaan dengan perencanaan pendidikan dan 

pekerjaan. 

(4) Menggunakan teknik tes ini berfungsi untuk diagnosis 

masalah siswa. 

(5) Membantu mengevaluasi hasil-hasil bimbingan dan 

konseling. 

2) Metode Bimbingan dan Konseling 

Menurut Musafir bin said Az-Zahrani dijelaskan metode 

bimbingan dan konseling antara lain, sebagai berikut :
35

 

a) Metode Keteladanan, yang digambarkan dengan suri 

tauladan yang baik, sebagaimana firman Allah : 

                       

              

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab:21). 

 

Ayat tersebut diturunkan dengan tujuan untuk 

memberikan kabar gembira dan hiburan kepada Rasulullah 

Saw beserta kaum mu’minin saat menghadapi berbagai 

rintangan, siksaan dan celaan yang dilancarkan oleh musuh 
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Allah, dimana ujian tersebut tidak hanya menimpa mereka 

saja namun juga para Rasul dan nabi sebelum mereka. 

b) Metode Penyadaran, yang menggunakan ungkapan-

ungkapan nasehat dan at-targhub wat-tarhib (janji dan 

ancaman). Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 

SWT dalam surat Al-Hajj ayat 1-2: 

                         

                    

                      

    

Artinya : Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, 

sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu 

kejadian yang sangat besar (dasyat). Ingatlah pada hari 

(ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua 

wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 

dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 

kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 

sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 

sangat keras. (Al-Hajj :1-2) 

 

c) Metode Penalaran Logis, yang membahas tentangb dialog 

dengan alas an akal atau logika dan perasaan individu, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Hujarat 

ayat 12 yaitu : 
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Artinya : Hai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan 

dari prasangka, sesungguhnya bagian prasangka itu adalah 

dosa dan jagnganlah kamu mencari cari kesalahan orang 

lain dan janganlah sebagian kamu mengunjing sebagian 

yang lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 

merasa jijik kepadanya dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha 

penyayang. 

 

d) Metode Kisah (cerita). Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat 

kisah cerita Nabi beserta dialog yang terjadi diantara 

mereka dan kaumnya. Kisah ini dapat kita pelajari atau 

sebagai contoh teladan serta model yang mampu menjadi 

penjelas akan perilaku-perilaku yang diharapkan, sehingga 

bisa dibiasakan, dan juga perilaku-perilaku yang tercela 

sehingga bisa dihindari. 

Sedangkan metode bimbingan dan konseling dari segi 

komunikasi dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu :
36

 

a) Metode Langsung  

Metode langsung adalah metode yang mana 

pembimbing langsung melakukan komunikasi (bertatap 

muka) dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat 

dirinci sebagai berikut : 
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(1) Metode Individual  

Dalam metode ini pembimbing melakukan 

komunikasi langsung secara individual atau pribadi 

dengan pihak dibimbingnya. Hal ini bisa dilakukan 

dengan mempergunakan teknik percakapan pribadi, 

kunjungan ke rumah dan kunjungan dan observasi kerja 

(2) Metode Kelompok  

Dalam metode ini pembimbung melakukan 

komunikasi langsung dengan klien dalam kelompok. 

Hal ini bisa dilakukan dengan teknik : a) diskusi 

kelompok , yaitu pembimbing mengadakan diskusi 

dengan kelompok klien yang mempunyai masalah yang 

sama. b) Karywisata, yaitu bimbingan kelompok ang 

dilakukan sacara langsung dengan mempergunakan 

ajang karya wisata dalam forumnya. c) sosiodrama, 

yaitu bimbingan konseling yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan atau mencegah 

timbulnya masalah (psikologis). d) psikodrama, yaitu 

bimbingan konseling yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan atau mencegah 

timbulnya masalah. e) group teaching, yaitu dengen 

pemberian bimbingan meteri tertentu (ceramah) kepada 

kelompok yang telah disiapkan.  
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b) Metode tidak Langsung 

Metode tidak langsung merupakan metode bimbingan 

konseling yang di lakukan melalui media komunikasi masa. 

Metode ini dapat di lakukan secara individual maupun 

kelompok, bahkan masal. 

Dalam melaksanakan metode dan teknik bimbingan 

konseling dapat digunakan, tergantung pada: a). masalah 

yang sedang di hadapi. b). tujuan masalah c). keadaan yang 

di bombing atau klien d). kemampuan 

pembimbing/konselor mempergunakan metode/teknik e. 

sarana dan prasarana yang tersedia f). kondisi dan situasi 

lingkungan sekitar g). organisasi dan administrasi layanan 

bimbingan dan konseling h). biaya yang tersedia. 

2. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Dalam bimbingan dan konseling di sekolah, konselor juga 

mempunyai beberapa prinsip dalam penyelenggaraan pelayanan 

bimbingan dan konseling yaitu :
37

 

a. Prinsip berkenaan dengan sasaran pelayanan 

1) Bimbingan dan konseling melayani semua individu, tanpa 

memandang umur, jenis kelamin, suku bangsa, dan agama. 

2) Bimbingan dan konseling berurusan dengan sikap dan tingkah 

laku individu. 
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3) Untuk mengoptimalkan pelayanan bimbingan dan konseling 

sesuai dengan kebutuhan individu, maka perlu dikenali sikap 

dan tingkang laku individu. 

4) Perkembangan individu mengandung faktor-faktor yanga secara 

potensial mengarah kepada sikap dan pola-pola tingkah laku 

yang tidak seimbang. Maka dari itu pelayanan bimbingan dan 

konseling yang bertujuan mengembangkan penyesuaian individu 

terhadap segenap bidang pengalaman harus mempertimbangkan 

berbagai aspek perkembangan individu. 

 

b. Prinsip-prinsip berkenaan dengan individu 

1) Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang 

menyangkut pengaruh kondidi mental dan fisik individu 

terhadap penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah bahkan dalam 

kaitannya dengan kontak sosial dan pekerjaan, dan pengaruh 

lingkungan terhadap mental dan fisik. 

2) Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor 

timbulnya masalah pada individu yang permasalahan itu 

menjadi perhatian utama layanan bimbingan dan konseling. 

c. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan 

1) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya 

pendidikan dan pengembangan individu, oleh karena itu 
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program bimbingan konseling harus disesuaikan dan dipadukan 

dengan program pendidikan serta pengembangan siswa. 

2) Program bimbingan dan konseling harus fleksibel, disesuaikan 

kebutuhannya dengan individu, masyarakat dan kondisi 

lembaga. 

3) Program bimbingan dan konseling disusun sacara berkelenjutan 

dari jenjang pendidikan yang terendah sampai tertinggi. 

4) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling 

perlu diadakan penilaian yang teratur dan terarah. 

d. Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan 

1) Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk 

mengambangkan individu yang akhirnya mampu membimbing 

diri sendiri dalam menghadapi permasalahannya. 

2) Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil 

dan akan dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauan 

individu itu sendiri, bukan karena kemauan atau desakan dari 

pembimbing atau pihak lain. 

3) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam 

bidang yang relavan dengan permasalahan yang dihadapi. 

4) Kerja sama antara guru pembimbing dengan guru lain dan orang 

tua amat menentukan hasil pelayanan bimbingan. 

5) Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konseling 

ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimal dari hail 
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pengukuran dan penilaian terhadap individu yang terlibat dalam 

proses pelayanan dan program bimbingan konseling itu sendiri.  

3. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 

Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling membutuhkan 

dasar atau asas sebagai landasan untuk melakukan kegiatan yang sudah 

direncanakan. Tidak hanya tujuan dan prinsip-prinsip dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling juga memuat asas dan fungsi 

sebagai rujukan aktivitas bimbingan dan konseling. 

Menurut prayitno mengatakan ada sejumlah asas yang syogyanya 

menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan layanan bimbingan dan 

konseling antara lain:
38

 

a. Asas Kerahasian  

Asas ini meruapakan asas bimbingan dan konseling yang 

berfungsi sebagai dirahasiakannya semua data dan keterangan 

menganai konseli yang menjadi sasaran layanan bimbingan dan 

konseling. Asas ini merupakan asas kunci untuk konselor 

berkewajiban penuh memelihara dan menjaga data dan keterangan 

itu sehingga kerahasianya tidak diketahui pihak lain. Sehingga 

konseli dan konselor yang mengatahui data dan keterangan tersebut. 

b. Asas Kesukarelaan  

Asas kesukarelaan merupakan asas yang berifat membantu 

konseli. Karna akifitas layanan bimbingan dan konseling bukan 
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suatu paksaan, dengan adanya kesukarelaan konseli dan konselor 

untuk menjalani proses konseling bis terjalin kerjasama yang 

demokratis. 

c. Asas Keterbukaan 

Asas keterbukaan merupakan asas yeng menginginkan konseli 

dalam proses kenseling bersifat terbuka dan menjauhi kepura-

puraan, terutama dalam memberi keterangan ataupun menerima 

informasi dari luar yang bermanfaat untuk proses konseling. Dalam 

asas ini konselot harus juga terbuka sehingga konseli bisa terbuka 

juga. 

d. Asas Kegiatan  

Asas kegiatan ini merupakan asas agar konseli tidak pasif tapi 

berpartisipatif aktif dalam proses konseling. Dengan hal ini konselor 

harus berupaya mendorong konseli untuk aktif dan partisipatif dalam 

stiap sesi konseling yang dilaksanakan. 

e. Asas Kamandirian  

Asas kemandirian merupakan asas yang merujuk kapada 

tujuan umum bimbingan dan konseling yaitu konselor berusaha 

menghidupkan kemandirian di dalam konseli, kemandirian ini 

ditunjukkan dengan konseli menganal dan menerima diri sendiri dan 

lingkungannya, mampu mengambil keputusan. 
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f. Asas Kekinian  

Asas kekinian merupakan asas yang berangkat dari pernyataan 

bahwa konseling bertitik tolak dari masalah yang dirasakan 

konseling saat sekarang atau saat ini, walau tak dipungkiri bahwa 

proses konseling itu menjangkau dimensi masa lalu, sekarang dan 

masa yang akan datang. 

g. Asas Kedinamisan  

Asas kedinamisan merupakan asas yang menghendaki agar isi 

layanan konseling tidak statis, tetapi selalu bergerak terus, 

berkembang dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dari waktu 

ke waktu sampai terjadi perubahan sikap dan perilaku konseling kea 

rah yang lebih baik. 

h. Asas keterpanduan 

Asa keterpanduan merupakan asas yang menginginkan supaya 

lyanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan konselor atau 

pihak lain hendaknya ada kerjasama, saling menunjang, 

keterpadukan, dan harmonis. 

i. Asas Kenormatifan  

Asas ini menghendaki agar seluruh kegiatan bimbngan dan 

koseling didasarkan pada dantidak boleh bertentangan dengan nilai 

dan norma yang berlaku. Asas ini juga bermakna agar konselor tidak 

memaksa konseli agar menerima dan memakai norma dan niali yang 

dianutnya kepada konseli. 
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j. Asas Keahlian  

Asas ini menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling 

dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah profesional. Dengan 

kata lain agar proses bimbingan dan konseling dapat mencapai hasil 

yang diharapkan maka konselor harus memiliki pendidikan dan 

keterampilan yang memandai serta sikap yang profesional. 

k. Asas Alih Tangan  

Asas ini menghendaki agar konselor menyadari keberadaan 

dan keterbatasannya konselor harus menghindarkan diri dari faham 

“completism”. Suatu persaan yang memandang diri “saya seorang 

konselor bersertifikat dn terdidik, sekali jadi dan untuk selamanya”. 

l. Asas Tutwuri Handayani 

Asas ini menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling 

secara keseluruhan dapat menciptakan suasana yang kondusif, yang 

penuh dengan keteladanan, rasa aman, dan nuansa yang 

membangkitkan motivasi agar konseli berhasil mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.   

4. Evaluasi Bimbingan dan Konseling 

Dalam setiap kegiatan pasti memiliki tujuan yang jelas dan diikuti 

dengan kriteria keberhasilan yang spesifik serta target yang jelas dan 

spesifik. Tanpa adanya hal tersebut, suatu kegiatan tidak aka memiliki 

arah yang jelas. Maka dari itu, bimbingan dan konseling juga memiliki 
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program kegiatan yang memiliki tujuan agar berhasil, sehingga 

membutuhkan evaluasi untuk melihat tercapainya sebuah tujuan tersebut. 

Menurut Farid Mashudi, Evaluasi ialah proses penilaian atau 

pengukuran akan efektifitas strategi yang dilakukan dalam upaya 

mencapai tujuan. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut 

akan digunakan sebagai analisis situasi program berikutnya. Maka dari 

itu, perlu diadakan evaluasi dengan tujuan untuk menghindari memilih 

strategi terbaik, dari berbagai alternative strategi yang ada, dan melihat 

apakah tujuan sudah tercapai atau belom. 

Evaluasi bimbingan dan konseling ialah suatu usaha untuk menilai 

efisiensi dan efektivitas pelayanan bimbingan dan konseling demi 

peningkatkan mutu program bimbingan dan konseling. Dengan demekian 

bahwa pelaksanaan evaluasi bimbingan dan konseling merupakan suatu 

kegitan yang sangat penting, karena berdasarkan hasil evaluasi itulah 

dapat diambil suatu kesimpulan apakah kegiatan yang dilakukan dapat 

dicapai sasaran yang diharapkan secara efektif dan efisien atau tidak, 

kegiatan perlu diteruskan atau tidak. 
39

 

Dalam evaluasi bimbingan dan konseling terdapat penilaian dan 

pengukuran terhadap program bimbingan dan konseling. Penilaian 

program bimbingan dan konseling tersebut berguna untuk mengetahui 

apakah program tersebut sudah mencapai tujuan atau tidak dan program 
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tersebut bisa diteruskan atau tidak. Sehingga program bimbingan dan 

konseling bisa berjalan sesuai tujuannya. 

5. Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling 

Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan “performance”. Yang 

memiliki arti tampilam kerja, unjuk kerja, wujud kerja. Menurut Supardi 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seorang individu 

dalam melaksanakan, menyelesaikan tugas serta tanggung jawabnya 

sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 

menurut mulyasa Lebih sederhananya kinerja ialah suatu unjuk kerja 

seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan dan prestasi 

kerjanya sebagai akumulasi dan kompetensi yang dimilikinya. 
40

 

Dari pengertian menurut para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya kinerja merupakan suatu hasil yang dilakukan oleh 

seseorang dari pekerjaannya yang dilakukan secara tanggung jawab 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Guru bimbingan dan konseling merupakan guru mata studi yang 

memiliki tugas memberikan bimbingan kepada siswanya, agar mengenali 

potensi dirinya dan memiliki akhlaq yang baik. Sesuai dengan tujuan 

bimbingan dan konseling secara umum yaitu membantu siswa mengenal 

bakat, minat dan kemampuannya, serta memilih, dan menyesuaikam diri 

dengan kesempatan pemdidikan untuk merencanakan karier di masa yang 

akan datang dalam dunia kerja. 
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Jadi dari pengertian masing-masing elemen dapat diketahui 

bahwasannya kinerja guru bimbingan dan konseling merupakan proses 

dari hasil akhir bisa berupa kualitas maupun layanan atau bimbingan 

yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling  dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan sesuai dengan visi dan misi madrasah. 

Dalam rangka mewujudkan kinerja guru bimbingan dan konseling 

ada indikator yang dapat dijadikan acuan khusus dalam pengukuran 

kinerja pada bagian layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling sebagai berikut: 

a. Efektivitas  

Efektivitas merupakan sesuatu yang menunjukkan taraf 

tercapainya suatu tujuan, suatu usaha dapat dikatakan efektif apabila 

usaha itu mencapai tujuan secara ideal. Efektivitas menunjukkan 

keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang telah 

ditentukan. Hasil yang mendekati sasaran  tinggi tingkat 

efektivitasnya. Sebaliknya, hasil yang jauh dari sasaran maka kurang 

efektivitasnya.
41

 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

efektivitas kinerja yang dimaksud yakni sebuah keberhasilan yang di 

dapat dicapai sesuai dengan tujuannya sebuah organisasi atau 

lembaga. 
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b. Efesiensi 

Efesiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya 

dalam suatu proses. Semakin hemat dan sedikit penggunaan sumber 

daya, maka prosesnya dikatakan semakin efesien. Proses yang 

efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi lebih 

murah dan lebih cepat.
42

 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

efesiensi kinerja yang dimaksud yakni ukuran tingkat keberhasilan 

suatu proses program yang sudah dikerjakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitaian meruapakan cara ilmiah untek mendapatkan data 

melalui kegiatan penelitian. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini 

berdasarkan ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiri, dan sistemastis. Rasional 

berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran mansia. Empiris berarti cara yang dilakukan itu dpat 

diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengatahui cara yang digunakan. 

Adapun beberapa metode penelitian yang digunakan untuk menemukan 

jawaban dari fokus permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneliti yaitu 

pendekatan kualitatif diskriptif. Pendekatan penelitian kualitatif yaitu proses 

penelitiannya melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-presedur, mengumpulkan data spesifik 

dari para partisipan, menganalisis data secara induktif muali dari tema-tema 

yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data
43

. 

Sedangkan penelitian diskriptif yaitu penelitian yang diarahkan untuk   

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian secara sistematis dan 

akurat, mengenai sifat populasi atau daerah tertentu. 
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 Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang : LPSP, ), 4. 
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Peneliti memilih pendekatan kualitatif diskrptif karena peneliti 

melihat pendekatan ini bisa menafsirkan makna data dan bisa menggali 

lebih banyak data yang akan dibutuhkan dalam penelitian. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah yang dipilih oleh 

peneliti untuk dilakukan penelitian bisa berupa tempat, lembaga, instansi, 

maupun institusi serta unit analisis.
44

 

Dalam Penelitian ini peneliti memilih lokasi di MAN 2 Jember yang 

beralamat di jl. Manggar No.72, Gebang Poreng, Gebang, Kec. Patrang, 

Kabupaten Jember. Dalam pemilihan lokasi ini telah dilakukan dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember merupakan lembaga pendikan 

formal islam yang bimbingan dan konselingnya menerapkan 

manajemen dalam pengelolannya. 

2. Melihat dari output yang dicapai oleh peserta didik baik akademik 

maupun non akademik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember ini tentu 

ada hubungannya dengan bimbingan dan konselingnya karna BK 

memiliki tujuan untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik 

memiliki prestasi dan kepribadian yang mandiri. 

C. Subjek Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan beberapa informan, yaitu 

orang-orang yeng memberikan informasi terkait masalah penelitian. 

                                                             
44 Tim Penyusun UIN KHAS Jember, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, 46 
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Penentuan subyek penelitian yang dipilih oleh peneliti merupakan orang-

orang yang faham data-data yang diperlukan oleh peneliti. Berdasarkan 

uraian di atas, maka yang dijadikan informan antara lain: 

Tabel 3.1 

Subjek Penelitian 

No Identitas Jabatan 

1.  Drs. Riduwan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 

Jember  

2.  Nur Hidayat, S.Pd Waka Kurikulum Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Jember 

3.  Khoirul Anjarwati, S.Th.I, 

S.Pd. 

Koordinator Bimbingan dan Konseling 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

4.  Moh. Khoirul Anam, SE Guru Bimbingan dan Konseling 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data merupakan data-data penelitian dari sumber data (subyek 

maupun sampel penelitian). Teknik pengumpulan data meruapakn suatu 

kewajiban, karena teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan adata 

untuk menyusun instrument penelitian. Instrument penelitian merupakan 

seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu :
45
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1. Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan dan observasi 

merupakan suatu proses yang didahului dengan pengamatan kemudian 

pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional 

terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya, 

maupun situasi buatan. 

Teknik observasi merupakan kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan penca indera mata dan dibantu dengan panca indera 

lainnya. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data 

sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, 

mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan 

kemudian menyimpulkan dari apa yang ia amati itu. pengamat adalah 

kunci keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian. Adapun data yang 

ingin di peroleh peneliti dalam teknik observasi adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 

b. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 

c. Evaluasi Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan kinerja 

guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember? 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang di 

wawancarai melalui komunikasi langsung. Teknik wawancara juga 

merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan orang yang di wawancarai, tanpa menggunakan pedoman 

wawancara.  

Teknik pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara 

sistemastis atau tidak sistematis. Maksudnya secara sistematis 

wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti menyusun 

instrument pedoman wawancara, sedangkan tidak sistematis peneliti 

melakukan wawancara secara langsung tanpa terlebih dahulu menyusun 

instrument pedoman wawancara. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak 

terstuktur. Wawancara tidak terstruktur artinya pewawancara 

berpedoman kepada pedoman wawancara, akan tetapi pertanyaan tidak 

disusun terlebih dahulu dan dalam waktu bertanya respon lebih bebas. 

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti menggunakan teknik 

wawancara yaitu : 

a. Bagaimana Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 

Jember? 
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b. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 

Jember? 

c. Bagaimana Evaluasi Bimbingan dan Konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 

Jember? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah tata cara pengumpulan data dengan mencatat 

data-data yang bsudah ada. Teknik dokumentasi ini yaitu pengumpulan 

data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang 

orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi 

sosial yang sangat berguna dalam penelitian. 

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dengan menggunakan 

teknik dokumentasi yaitu tentang data dari beragam sumber data tertulis 

seperti literature, jurnal maupun dokumen resmi dari narasumber yang 

relavan dengan topik penelitian. Serta Profil MAN 2 Jember, Data 

jumlah peserta didik di MAN 2 Jember, Data Guru beserta karyawan di 

MAN 2 Jember. 

E. Analisis Data 

Menurut Ibrahim analisis data merupakan proses menyikapi data, 

menyusun, memilah dan mengolahnya ke dalam suatu susunan yang 

sistematis dan bermakna. Dalam proses analisis data kualitatif, data yang 

muncul berwujud kata-kata dan bukan rangakaian angka. Data dikumpulkan 
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dalam aneka macam cara observasi, wawancara, intisari dokumen, pita 

rekaman. 

Pendapat lain mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah 

proses mencari dan menyusun sacara sistematis data yang diperolah dari 

hasil wawancara, catatan lapanagan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat 

dipahami dengan mudah dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. Aktivitas dalam analasis data kualitatif ada tiga antara lain: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hak 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta cari tema 

dan polanya. Maka dari itu, data yangsudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantuu dengan peralatan seperti computer, 

notebook dan lain sebagainya. Dalam mereduksi data perlu kita 

mencatat data yang diperoleh dari lapangan secara teliti dan rinci. 

Sehingga bisa memahami data yang diperoleh dengan mudah. 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dengan menggunkan tabel, grafik, pictogram dan sebagainya. 

Malalui penyajian data tersebut, maka data dapat terorganisasikan dan 
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tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

Menurut Miles dan Huberman yang paling dering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif. Dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
46

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam menganilisis data yaitu penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awak yang dikemukakan masih berifat 

sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber 

berarti melakukan pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sedangkan triangulasi teknik bararti melakukan pengecekan data 
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kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasu, 

atau kuesioner.
47

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap penelitian ini merupakan uraian dari pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti mulai menemukan fokus masalah, menyusun 

judul, penentuan penelitian terdahulu, pengembangan masalah yang ada di 

lapangan, penelitian sampai dengan penyusunan laporan berupa skripsi. 

Untuk tahap secara detail akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan  

Dalam tahap pra lapangan ini terdapat enam tahap diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peniliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, di mulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik 

dan seminar proposal  

b. Memilih lapangan penilitian  

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus 

terlebih dahulu memilih lapangan penelitian, lapangan penelitian 

yang di pilih yaitu, Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 
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c. Mengurus perizinan  

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus 

perizinan dahulu ke pihak kampus. 

d. Menjejaki dan menilai lapangan  

Setelah di berikan izin, peneliti memulai melakukan 

penjejakan dan menilai lapangan untuk mengetahui latar belakang 

obyek penelitian. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan  

Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang di pilih. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian 

hingga memilih informan, maka peneliti menyiapkan 

perlengkapan penelitian sebelum terjun ke lapangan yaitu mulai 

dari menyiapkan buku catatan, kertas dan sebagainya. 

2.    Tahap pelaksanaan  

Setelah persiapan di anggap matang, maka tahap selanjutnya 

melakukan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data-data yang di perlukan dengan menggunakan 

beberapa teknik, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data ini merupakan tahap terakhir dalam proses 

penelitian. Pada tahap ini peneliti mengelola data-data yang di peroleh 
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dari beberapa sumber baru serta beberapa pihak yang terkait dan 

menarik kesimpulan yang akan di susun dalam sebuah laporan 

penelitian. Ternyata tahap ini di sesuaikan dengan kaidah-kaidah 

penulisan karya tulis ilmiah.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

MAN 2 Jember adalah alih fungsi dari PGAN Jember, sesuai 

dengan Keputusan Menteri Agama Nomor : 42 Tahun 1992 Tanggal : 

27 Januari 1992 PGAN Jember terhitung mulai Tanggal 1 Juli 1992 

dialih fungsi berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 

Sejak berdirinya lembaga dibawah Kementerian Agama ini selalu 

berinovasi dan berimprovisasi sejalan dengan gemuruhnya 

perkembangan dunia pendidikan di tanah air. Dari prasasti dan 

dokumentasi tua, peta perjalanannya sehingga menjelma menjadi 

MAN 2 ini dapat dituturkan sebagai berikut : 

a. Tahun 1950, Menteri Agama RI, yang saat itu dijabat oleh : KH. 

Muhammad Dahlan, mendirikan sekolah yang diberi nama 

Pendidikan Guru Agama Negeri Jember, dengan SK Menag 

nomor : 195/A/C.9/1950, tanggal 27 Desember 1950, tempat 

belajarnya di gedung SMI (Sekolah Menengah Islam) berlokasi di 

Jalan KH. Siddiq nomor 200, Talangsari Jember. 

b. Tahun 1951 berubah menjadi PGAP Negeri dan tempatnya pindah 

ke SMPN 1 Jember (Jl. Kartini) sampai tahun 1954.
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c. Tahun 1954 pindah ke SGB (Sekolah Guru Bawah Negeri, Jalan 

Kartini) sekarang SMK 4 Jember, sampai tahun 1956. 

d. Tahun 1956 pindah ke STN (Sekolah Teknik Negeri, Kreongan, 

dekat Rumah Sakit Paru) sekarang SMPN 10 Jember tapi masuk 

sore sampai tahun 1959 karena paginya digunakan STN sendiri. 

e. Tahun 1959 sampai sekarang, menempati gedung sendiri (yang 

ditempati sekarang ini). Semula bernama Jalan KH. Agus Salim, 

namun sejak tahun 1978 berubah menjadi Jalan Manggar Jember. 

f. Tahun 1960 PGAPN berubah menjadi PGAN 4 Tahun Jember. 

g. Tahun Pelajaran 1964 / 1965 berubah menjadi PGAN 6 Tahun 

(Masa belajar 6 tahun) atas dasar SK Menag nomor 19 Tahun 

1959. Sehingga lulusan PGAN 4 tahun tidak lagi melanjutkan ke 

Malang. 

h. Tahun 1978 berubah menjadi PGAN 3 Tahun, yang lama 

belajarnya 3 tahun tidak lagi 6 tahun. (SK Menag nomor 19 tahun 

1978). Sehingga siswa kelas I, II dan III-nya menjadi MTsN 2 

Jember, sedangkan kelas IV, V dan VI-nya menjadi kelas I, II dan 

Kelas III PGAN. 

i. Tahun 1992 berubah menjadi MAN 2 Jember (SK Menag Nomor 

42 Tahun 1992 tanggal 27 Januari 1992), sampai sekarang ini. 

j. Sedangkan yang menjabat Kepala Sekolah sejak berdirinya 

sampai sekarang telah mengalami 13 kali pergantian Kepala 

Madrasah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1  

Periode kepala sekolah sejak berdiri hingga sekarang Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Jember 

 

No. NAMA TAHUN 

1. HARTOJO, SE 1950 – 1953 

2. SOEWARDI ATMO SUDIRDJO 1953 – 1954 

3. D.J. ASTRODJOJO 1954 – 1955 

4. R. SOEWONDO MARTOHADJOJO 1955 – 1957 

5. MARDONO SASTROATMODJO 1957 – 1962 

6. MOH. ICHSAN, BA 1962 – 1966 

7. DRS. H. ABDUL FATAH 1966 – 1979 

8. SULHANI, BA 1979 – 1980 

9. CHAMIM, BA 1980 – 1983 

10. DRS. MULYADI 1983 – 1992 

11. SURADJI, BA 1992 – 1995 

12. DRS. HAMDANI 1995 – 2001 

13. DRS. ASHADI 2001 – 2009 

14. DRS. H. MUSTHOFA 2010 – 2016 

15. DRS. ANWARUDIN, M.Si (Plt) 2016 

16. DRS. H. SUHARNO, M.Pd.I 2016 – 2018 

17. DRS. ANWARUDIN, M.Si (Plt) 2018 – 2019 

18. DRS. H. RIDUWAN 2020 – 

 

Di era perubahan global, persaingan pasar bebas, semangat 

Otonomi Pendidikan, semangat Otonomi Daerah dan meningkatnya 

tuntutan terhadap kinerja pengelola madrasah, maka sangat diperlukan 

adanya ruang yang lebih luas bagi “self-initiative” dan “self-managed” 

bagi MAN 2 Jember. Karena itu kinerja di madrasah ini akan terus 

ditingkatkan disiplinnya, kebersamaannya, kekeluargaannya, saling 
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pengertiannya, dengan semangat ukhuwah islamiyah dan ukhuwah 

wathoniyah.
48

 

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

a. Visi
49

 

“Terwujudnya Madrasah Berkualitas, Kompetitif Secara 

Global dan Berwawasan Lingkungan”. 

b. Misi 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dan 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dan bertindak. 

2) Mengembangkan potensi akademik dan non-akademik peserta 

didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui 

proses pembelajaran bermutu agar mampu bersaing 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

kepada peserta didik bidang ketrampilan sebagai modal untuk 

terjun ke dunia kerja. 

4) Melaksanakan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan  
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 MAN 2 Jember, “Sejarah Singkat MAN 2 Jember”, 13 Mei 2022. 
49

 MAN 2 Jember, “Visi dan Misi MAN 2 Jember “, 13 Mei 2022. 
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3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi MAN 2 Jember
50

 

 

4. Visi dan Misi Bimbingan dan Konseling  

a. Visi
51

 

“Bimbingan dan konseling membantu individu untuk mampu 

mandiri, berkembang, berprestasi, berbudaya, berkualitas dan 

berkepribadian matang” 

b. Misi 
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 MAN 2 Jember, “ Visi dan Misi  Bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember. 20 Mei 2022. 
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“Bimbingan dan konseling di sekolah memberikan pelajaran 

bantuan agar peserta didik berkehidupan sehari-hari yang efektif dan 

mandiri berkembang secara optimal melalui berbagai kompetensi 

pengembangan dan merencanakan masa depan berbudi pekerti luhur 

serta beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

5. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling MAN 2 Jember 

 

Gambar 4.2  

Struktur Organisasi BK MAN 2 Jember
52
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan peristiwa yang 

sebenarnya terkait manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkat 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember. Berikut hasil data 

yang diperoleh, yang mana sumber data yang diperoleh peneliti bersal dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi, berikut akan diuraikan temuan data 

yang diperoleh dari lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan data-data yang terkait 

dengan manajemen bimbingan dan konseling  dalam meningkatkan kinerja 

guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember, sesuai dengan focus 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, yakni : (1) Perencanaan 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru 

bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember, (2) Pelaksanaan manajemen 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan 

konseling di MAN 2 Jember, (3) Evaluasi manajemen bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di 

MAN 2 Jember. Data ini akan dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember  

Manajemen bimbingan dan konseling merupakan rangkaian 

kegiatan yang diawali sebuah perencanaan sampai pelaksanaan serta 

evaluasi dalam kegiatannya dengan melibatkan semua sarana prasarana 

dan sdm yang ada.  Karna tugas BK adalah melayani dan pengarahkan 
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konseli baik itu peserta didik dan tenaga pendidik untuk menuju jalan 

yang lebih baik. Manajemen sangat penting dalam sebuah organisasi 

salah satunya dalam Organisasi BK karna setiap pekerjaan tanpa adanya 

manajemen tidak akan berjalan dengan baik. Sebagai mana yang 

diungkapkan oleh koordinator BK MAN 2 Jember sebagai berikut : 

Pada esensinya mbk, BK itu pelayanan, yaitu pelayanan yang 

melaui beberapa prosesnya, proses manajemen dalam BK itu 

ada proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengawasan aktivitas dan tentunya menggunakan standar-

standar juga, lalu merencankan tujuan, jadi manajemen sangat 

penting , bagaimana sebuah agenda atau pekerjaan tanpa adanya 

manajemen tidak akan berjalan, maka dari itu harus ada 

manajemen.
53

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kegiatan 

bimbingan dan konseling khususnya pada pengelolaan atau manajemen 

yang dilakukan atau proses dalam kegiatan pelayanan peserta didik 

sangat penting dilakukan pertama kali yakni perencanaan manajemen 

pelayanan BK guna memberikan gambaran secara jelas mengenai 

permasalahan yang paling tinggi yang dialami oleh peserta didik 

sehingga bisa membuat program perencanaan BK sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember, peneliti 

menemukan bahwa dalam pengelolaan bimbingan dan konseling 
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memerlukan berapa tahapan agar dapat mencapai tujuan bimbingan dan 

konseling sesuai dengan visi dan misi madrasah. Tahapan tersebut 

direncanakan terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dengan harapan melalui tahapan ini bisa membantu peserta didik untuk 

mengatasi permasalahannya dan meningkatkan prestasinya.
54

 

Dalam suatu Perencanaan bimbingan dan konseling salah satu 

fungsi utama manajemen yang biasanya dilakukan sebelum kegiatan 

berlangsung. Dalam tahap Perencanaan ini koordinator dan personel 

bimbingan dan konseling menyusun program sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Perencanaan yang dilakukan oleh koordinator dan personel 

bimbingan konseling di MAN 2 Jember bekerja sama dengan kepala 

sekolah dan wali kelas untuk menyebarkan angket atau alat ungkap 

masalah dalam menyusun perancanaan seperti yang dijelaskan oleh 

koordinator bimbingan dan konseling ibu Khoirul Anjarwati sebagai 

berikut : 

Dalam program perencanaan BK, karna yang ditangani itu 

manusia, maka beda dengan guru mapel, memang sama siswa 

yang ditangani, tapi guru mapel lebih kemateri kalau BK lebih 

ke penanganannya, pengarahannya, jadi kita bikin angket 

kebutuhan siswa atau alat ungkap masalah sebagai dasar 

bagaimana kita bekerja karna yang dikerjakan BK itu sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Jadi masalah anak-anak itu apa, jadi 

diungkap dulu dan di presentase seberapa penting kah 

permasalahan anak, yang tinggi persentasenya itu yang akan 

dilaksanakan. Misal : siswa kesulitan beradaptasi, siswa 

keseulitan dalam belajar, siswa kesulitan dalam menentukan 

karir, siswa kesulitan dalam memilih study lanjut, dan 

permasalahan terhadap norma.
55
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Dari hasil wawancara di atas maka dapat kita ketahui bahwa dalam 

merencanakan program bimbingan dan konseling koordinator BK 

membagikan angket kepada peserta didik agar program yang dibuat 

sesuai dengan kebuthan peserta didik. 

 

Gambar 4.3 

 Instrumen Permasalahan Siswa 

Gambar di atas merupakan instrument permasalahan siswa atau 

angket (alat ungkap masalah), dimana koordinator memberikan 

instrument tersebut yang berupa paper atau google form sebelum 

membuat program agar koordinator mengetahui presentasi yang paling 

tinggi dalam bidang apa saja yang peserta didik mengalami kesulitan. 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

diperoleh dari beberapa narasumber, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, dalam perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember 

diperlukan analisis kebutuhan siswa dan angket (alat ungkap masalah) 
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untuk menentukan kebutuhan peserta didik sehingga bisa mencapai 

tujuan sesuai dengan visi dan misi madrasah. Konselor melakukan 

strategi perencanaanya itu dengan menggunakan media paper dan google 

form untuk mengetahui kebutuhan peserta didiknya.  

2. Pelaksanaan Manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait 

pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember, peneliti 

menemukan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tidak 

dibatasi waktu untuk melakukan bimbingan dan konsultasi, sehingga 

kapanpun siswa ingin melakukan bimbingan dan konsultasi maka akan 

dilayani sebaik baiknya. hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

bersama guru BK : 

Dalam hal ini di MAN 2 tidak ada jam khusus untuk bimbingan 

dan konseling, tapi pada kurikulum ada, tapi kenyataanya tidak 

ada karna dalam bimbingan dan konseling ada 2 guru yang 

memiliki profesi ganda untuk mengajar mata pelajaran lain. 

Sehingga meskipun dalam kurikulum ada pembagian tugas tapi 

itu tidak ada, tetap koordinator yang mengerjakan dan saya 

hanya pendamping saat banyak masalah yang harus tanggani. 

Bimbingan dan konseling meskipun tidak ada jam khusus tapi 

BK selalu rame setiap harinya.
56

  

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

pelaksanaan bimbingan dan Konseling tidak memiliki jam khusus bagi 

siswa, akan tetapi siswa yang akan mendatangi BK setiap hari ketika 
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mengalami masalah dan kesulitan dalam menentukan apapun tetap 

dilayanani dengan baik. Sedangkan dalam kurikum, bimbingan dan 

Konseling menjadi mata pelajaran dan memiliki jam khusus untuk siswa.  

 Dalam layananan bimbingan konseling selain mengatasi siwa yang 

bermasalah aja, tetapi juga mengarahkan dan mengantarkan siswa untuk 

bisa lulus dalam universitas yang di impikan oleh siswa-siswinya. 

Adapun sebagai penguat dari data observasi, peneliti melakukan 

wawancara dengan Bapak Nur hidayat selaku waka kurikulum di MAN 2 

Jember, beliau memaparkan bahwa : 

Yang jelas saya di atasnya BK, di dalam BK tidak hanya 

menangani anak-anak yang bermasalah, tapi juga mengarah kan 

peserta didik untuk mengambangkan kariernya, salah satunya 

anak-anak bisa masuk perguruan tunggi sesuai dengan 

akreditasi.
57

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

bimbingan dan konseling tidak hanya mangatasi peserta didik yang 

memiliki masalah, akan tetapi peserta didik yang akan memasuki 

perguruan tinggi dan juga peserta didik yang akan meneruskan untuk 

bekerja. 

Pernyataan di atas sama dengan hasil observasi yang peneliti 

ketahui bahwa saat penelitian guru bimbingan dan konseling melakukan 

pelayanan konsultasi atau pengarahan kepada beberapa siswa menganai 
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cara mendaftar ke universitas dengan memberikan contoh mengisi form 

dan menggungah beberapa dokument.
58

 

Hal ini di dukung dengan dokumen sekolah berupa salah satu 

bentuk layanan bimbingan dan konseling yang diberikan guru bimbingan 

konseling di MAN 2 Jember. 

 

Gambar 4.4 

 Layanan bimbingan dan konseling 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memiliki 

prosedur dalam memberikan layanan kepada siswa yang disesuaikan 

dengan kebutuhannya, jadi dalam memberikan layanan bimbingan 

konseling harus ada rambu-rambunya sehingga bisa memberikan layanan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Adapun alur instrument penanganan 

siswa yang bermasalah di perkuat dengan dokumentasi berikut. 
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Gambar 4.5 

 Mekanisme penanganan siswa bermasalah 

 

Mekanisme penanganan siswa bermasalah di atas merupakan alur 

dalam mengatasi siswa yang memiliki masalah seperti kasus kesulitan 

dalam belajar, sering bolos, jadi dalam layanan bimbingan konseling ada 

beberapa tahapan dalam menangani siswa tidak hanya bimbingan 

konseling yang berperan dalam mengatasi hal tersebut.  

Observasi yang dilakukan peneliti koordinator membuat laporan 

dalam mentindak lanjutin sebuah layanan yang sudah berhasil dalam 

menggapai tujuan terbaiknya, sehingga laporan tersebut bisa menjadi 

suatu pandangan untuk program selanjutnya. Hal ini diperkuat dengan 

hasil dokumentasi berikut. 
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Gambar 4.6  

Contoh laporan BK 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh laporan yang dibuat 

oleh koordinator bimbingan konseling yang bertujuan untuk menjadi 

bahan untuk program selanjutnya sehingga setiap tujuannya bisa dicapai 

secara baik dan sesuai dengan harapan yang diinginkan.  

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

diperolah dari beberapa narasumber, maka dapat peneliti simpulkan 

bawa, dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di Man 2 Jember 

sudah dilakukan dengan sangat baik. Mulai dari pelayanan yang 

diberikan kepada siswa baik kelas 10, 11, dan 12 khususnya siswa yang 

berkonsultasi menganai perguruan tinggi. Bimbingan konseling selalu 
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melayani disetiap waktu dan konselor membuat laporan setelah 

menyelasaikan permasalahan yang dimiliki peserta didiknya. 

3. Evaluasi Manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait 

evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember. Peneliti 

menemukan bahwa dengan adanya evaluasi, sekolah dapat mengetahui 

apakah program yang dijalankan oleh BK sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh sekolah atau tidak dan sesuai tidak dengan 

perencanaannya. 

Tentunya dengan proses evaluasi terdapat beberapa guru yang 

terlibat salah satunya Kepala Madrasah. Hasil observasi diatas juga 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 2 Jember, 

yang menyatakan bahwa : 

Di akhir semester maka saya akan menerima laporan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. Guru BK akan memberikan laporan, dan 

saya akan menilai dan mengevaluasi. Saya tentu saja terlibat 

dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling, tetapi saya hanya 

ikut berdiskusi mengenai program apa saja yang berhasil dan yang 

tidak berhasil, agar dapat diketahui, apakah program tersebut akan 

dipertahankan atau diganti.
59

 

 

Dan Hasil observasi di atas juga diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan waka kurikulum MAN 2 Jember, yang menyatakan bahwa : 

                                                             
59 Riduwan, diwawancarai penulis, MAN 2 Jember 24 Mei 2022 



78 

 

 

Evaluasi di MAN 2 ini, iya jelas saya terlibat dalam proses 

evaluasi ini karena saya memiliki kedudukan di atas BK, jadi 

kita melihat apakah BK sudah membuat sebuah perencanaan 

sesuai dengan kebutuhan siswa atau tidak, dan evaluasi ini 

dilakukan setiap bulan dengan wali kelas, apalagi hampir 

rapotan, naik kelas tidaknya anak-anak, wali kelas masih harus 

ke BK.
60

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa evaluasi 

dilakukan secara rutin setiap bulan, dimana evaluasi tersebut dilakukan 

oleh BK, wali kelas dan kepala sekolah serta waka kurikulum untuk 

melihat sejauh mana program yang dilaksanakan dan kendala-kendala 

apa yang dihadapi. Hal ini juga diperkuat dengan hasil dokumentasi 

berikut. 

 

Gambar 4.7 

 Koordinasi dengan wali kelas 

Gambar di atas merupakan dokumentasi bimbingan dan konseling 

menjalani koordinasi dengan wali kelas atau mengevaluasi pelaksanaan 
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bimbingan dan konseling apakah ada masalah dalam perkembangan 

peserta didik, baik itu masalah akademik atau tidak. 

Dalam laporan bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember juga 

ditulis adanya evaluasi tindak lanjut dan evaluasi keberhasilan setelah 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling tersebut. Hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara koordinator BK, yang menyatakan 

bahwa : 

Dalam evaluasi disini ada 2 yaitu evaluasi tindak lanjut dan 

keberhasilan, kerena setiap nanti di selesaikan konseling sudah 

,kita tetap merawat, yang paling gampang dan bisa kita lihat 

dengan jelas itu proses mengantarkan anak ke jenjang perguruan 

tinggi. Tapi kalau perilaku negative, sulit belajar, Bk kaalborasi 

dengan guru sesuai dengan kesulitan siswa, kita hanya 

memberikan sesuai dengan versi BK.
61

 

 

Hal ini senada dengan hasil observasi yang peneliti ketahui bahwa 

alumni MAN 2 Jember banyak yang diterima di perguruan tinggi negeri 

hal ini menunjukkan bahwa output keberhasilan jelas dan baik.
62

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

diperoleh dari beberapa narasumber, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, dalam evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember 

dilakukan secara rutin setiap bulan dan tidak nentu. Yang mana evaluasi 

dilakukan untuk menilai ketercapaian program yang sudah dilaksanakan 
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dan juga untuk mengarahkan hal-hal yang terjadi kepada siswa. Evaluasi 

disini ada dua yakni evaluasi keberhasilan dan evaluasi tindak lanjut. 

Tabel 4.7 

 Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan Penalitian 

1 Perencanaan Manajemen 

Bimbingan dan Konseling 

dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Bimbingan dan 

Konseling di MAN 2  Jember 

Dalam perencanaan Manajemen 

Bimbingan dan Konseling dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan dan Konseling di MAN 2  

Jember ditemukan: 

a. Melakukan analisis kebutuhan 

siswa siswinya dengan acara 

menyebarkan angket (alat 

ungkap masalah) dengan 

menggunakan google from 

atau paper. 

b. Penyusunan program sesuai 

dengan angket yang telah di 

isi oleh siswa siswinya. 

Sehingga sesuai kebutuhan 

siswa siswinya. 

2. Pelaksanaan Manajemen 

Bimbingan dan Konseling 

dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Bimbingan dan 

Konseling di MAN 2 Jember 

Dalam Pelaksanaan Manajemen 

Bimbingan dan Konseling dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan dan Konseling di MAN 2  

Jember ditemukan: 

a. Dalam pelaksanaan BK 

melakasanakan bimbingan 

sesuai kebuthan siswa yang 

salah satunya mengantarkan 

siswa ke perguruan tinggi dan 

meningkatkan prestasi 

siswanya. 

b. Dalam pelaksanaan BK juga 

melayani siswa yang memiiki 

masalah baik itu pribadi 

maupun kelompok. 

c. Dalam BK setalah konseling 

selesai, konselor membuat 

laporan dengan tujuan untuk 

bekal evaluasi dan arsip. 
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No Fokus Penelitian Temuan Penalitian 

3. Evaluasi Manajemen 

Bimbingan dan Konseling 

dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Bimbingan dan 

Konseling di MAN 2  Jember 

Dalam Evaluasi Manajemen 

Bimbingan dan Konseling dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru 

Bimbingan dan Konseling di MAN 2  

Jember ditemukan: 

a. Evaluasi BK dilakukan secara 

rutin setip bulan. Yang mana 

evaluasi dilakukan untuk 

menilai ketercapaian kegiatan 

yang sudah dilaksanakan.  

b. Evaluasi BK ada dua yaitu 

evaluasi tindak lanjut dan 

keberhasilan. 

c. Selain untuk melihat 

ketercapaian program yang 

sudah dilakukan, evaluasi Bk 

dengan wali kelas untuk 

mengathui peserta didiknya 

memiliki masalah atau tidak 

salama semester. 

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam sub bab ini merupakan gagasan peneliti mengenai data temuan-

temuan oleh peneliti ketika di lapangan. Data-data tersebut akan di bahas dan 

dikaitkan dengan teori yang ada, berikut pembahasannya mengenai 

manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kinerja guru 

bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember:   

1. Perencanaan Manajemen Bimbingan dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di MAN 2 

Jember 

Perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember 
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merupakan suatu upaya pengoptimalkan atau memenuhi kebutuhan 

peserta didik untuk meningkatkan prestasi dan kariernya. Perencanaan 

bimbingan dan konseling adalah proses perencangan strategi atau 

tindakan dalam sebuah program yang dilakukan oleh konselor beserta 

guru BK sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk memiliki prestasi 

di masa depannya. 

Hal ini selaras dengan apa yang sebutkan dalam bukunya Hunainah 

dan Ujang Saprudin bahwa perencanaan bimbingan dan konseling adalah 

menentukan strategi atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk 

pencapaian tujuan layanan bimbingan dan konseling. Ini dilakukan 

dengan mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan 

peluang dan ancama, menentukan, kebijakan, taktik, dan pendekatan.
63

 

Dengan demekian proses perencanaan bimbingan dan konseling 

digunakan untuk memenihi kebutuhan peserta didik dalam mengalami 

kesulitan dalam segala hal dan peserta didik yang memiliki 

permasalahan. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebuthan peserta didik 

agar memiliki pribadi yang baik dan memiliki prestasi yang baik untuk 

masa depannya. 

Dalam perencanaan bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember 

selalu memberikan sebuah angket untuk peserta didik agar bisa 

memaksimalkan perencanaan yang dibuat oleh Guru BK.  Perencanaan 

yang dibuat harus dilakukan sebagai pertimbangan sesuai dengan angket 
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yang presentasinya paling tinggi dan tujuan yang jelas agar peserta didik 

bisa mencapai sebuah keiinginannya.  

Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Luther Gullich 

dalam Uman Suherman menyebutkan syarat-syarat dalam sebuah 

perencaan seperti tujuan harus dirumuskan secara jelas, bersifat 

feleksibel, dan perencanaan harus sederhana dan realistis.
64

  

Untuk memaksimalkan hasil perencanaan bimbingan dan konseling 

khususnya dalam mengantarkan peserta didik untuk masuk perguruan 

tinggi dan mengatasi peserta didik yang memiliki masalah memerlukan 

adanya koordinasi dengan wali kelas terkait maslah tersebut. Guna untuk 

memberikan hasil yang maksimal dan memberikan pelayanan yang baik 

sesuai dengan yang dibutuhkan peserta didik. 

Dalam sebuah perencanaan dibutuhkan adanyan unsur analisis 

kebutuhan yang tujuannya untuk mendata apa saja yang dibutukan oleh 

paserta didik. di Madrasah Aliyah negeri 2 Jember bimbingan dan 

konseling memiliki Visi dan Misi untuk siswa siswinya memiliki pribadi 

yang mandiri, berkembang, berprestasi dan berkepribdian matang agar 

visi dan misi itu terwujud semua maka dalam perencanaan program 

memberikan sebuah angket agar mengatahui kekurangan dan kelebihan 

peserta didiknya. 

Maka dari itu MAN 2 Jember memaksimalkan program bimbingan 

dan konseling sesuai dengan peserta didik mengisi angket (alat Ungkap 
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masalah) tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik. sehingga 

bimbingan dan konseling bisa memberikan pelayanan sesuai dengan 

kebuthan peserta didik.  

2. Pelaksanaan Manajemen Bimbingan dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di MAN 2 

Jember 

Berdasarkan uraian pada penyajian data dan analisis telah 

ditemukan beberapa tahapan dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling. Pelaksanaan ini merupakan perwujudan dari proses 

perencanaan, yang mana di dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 

terdapat beberapa komponen, seperti pengarahkan, memotivasi dan 

membimbing peserta didik untuk mandiri. 

Hal ini sesuai dengan apa yang sebutkan dalam bukunya Hunainah 

dan Ujang Saprudin bahwa pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling juga merupakan kegiatan mengorganisasikan, mengarahkan, 

mempengaruhi, memotivasi semua sumber daya yang terlibat dalam 

kegiatan yang telah direncanakan, termasuk penciptaan suasana yang 

menyenangkan dalam bekerja.
65

 

Secara umum pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN 2 

Jember sudah berjalan dengan baik, hal ini tidak lepas dari adanya 

kerjasama tim sekolah yang tidak hanya guru bimbingan dan konseling di 

dalamnya juga merupakan hasil kalaborasi atara guru bimbingan dan 
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konseling dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan wali kelas serta 

dukungan oleh orang tua. 

Hal ini sesuai dengan apa yang di sebutkan oleh prayitno dalam 

bukunya Masbur dan Nuzliati bahwa pelayanan BK yang efektif 

memerlukan kerjasama semua pihak yang berkepentingan demi 

suksesnya program layanan bimbingan dan konseling. 
66

 

Dari sini dapat kita pahami bahwa dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling di MAN 2 Jember konselor memberi layanan di 

prioritaskan pada siswa XII untuk mengantarkan ke perguruan tinggi, 

sedangan kelas X dan XI layanannya pada bidang karir. Hal ini 

menunjukkan ada keprioritasan dalam program BK MAN 2 Jember dan 

dapat dilihat dari banyaknya siswa kelas XII yang datang untuk 

berkonsultasi dengan konselor sekolah. 

3. Evaluasi Manajemen Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di MAN 2 Jember 

Evaluasi atau penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu program yang dilaksanakan. MAN 

2 jember melakukan evaluasi setiap akhir bulan atau setiap semester. Hal 

ini digunakan untuk melihat sejauh mana program yang dilaksanakan dan 

apakah program tersebut berhasil atau tidak. Dan evaluasi ini juga 

melihat apakah ada permasalahan yag dihadapi peserta didik. selaras 

dengan pendapat Gysbers bahwa evaluasi atau penilaian merupakan 
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bagian penting dalam pengelolaan atau dalam manajemen pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. Sehingga evaluasi harus dilakukan agar siswa 

dapat merasakan dampak langsung dalam pelaksanaan evaluasi baik itu 

berupa perkembangan, peningkatan maupun perubahan yang sesuai 

dengan dinamika pada aspek yang dikembangkan dalam suatu program.
67

 

Keberhasilan dalam program bimbingan dan konseling merupakan 

pencapain tujuan yang dilihat melalui penilaian atau evaluasi apakah 

program tersebut sesuai dengan tujuannya atau tidak, sehingga dalam 

proses evaluasi bisa memperbaiki program yang tidak sesuai dengan 

tujuannya. Selaras dengan pendapat Shertzer dan Stone bahwa evaluasi 

terdiri dari membuat penilaian yang sistematis tentang keefektifan yang 

ralatif sesuai dengan tujuan yang dicapai terkait dengan standar khusus.
68

 

Terdapat dua jenis evaluasi yang dilakukan di MAN 2 Jember 

terkait layanan bimbingan dan konseling yaitu evaluasi tindak lanjut dan 

evaluasi keberhasilan. Evaluasi tindak lanjut merupakan evaluasi yang 

dilakukan oleh konselor dengan kepala sekolah serta staf lainnya 

menganai program yang sudah berhasil dilaksanakan dan akan 

dilanjutkan sebagai program berikutnya, sedangkan evaluasi keberhasilan 

merupakan evaluasi yang mengukur atau menilai program yang sudah 

dicapai oleh siswa seperti pengarahkan peserta didik ke universitas yang 

diinginkan. Hal ini digunakan untuk mengetahui apakah program yang 
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sudah direncanakan sudah mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi 

madrasah. 

Pemaparan di atas sesuai dengan pernyataan evaluasi model Gybers 

dan Hendarson bahwa evaluasi hasil berisi menganai dampak dari 

kegiatan dan layanan program yang diberikan kepada siswa, sekolah, dan 

masyarakat. Evaluasi hasil ini juga merupakan mengukur kontribusi BK 

terhadap kesuksesan siswa khususnya prestasi akademiknya dan 

menunjukkan apa yang dilakukan serta bagaimana caranya.
69

 

Dari hasil yang diperoleh peneliti bahwa evaluasi yang dilakukan 

di MAN 2 Jember sudah dilaksanakan dengan baik, dengan evaluasi 

tindak lanjut dan evaluasi keberhasilan merupakan langkah untuk 

memperbaiki program yang tidak sesuai dengan tujuan dan mengatahui 

keberhasilan program yang sudah dicapai oleh peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data di atas yang diperoleh dari perpaduan hasil 

penelitian   lapangan dengan kajian teori yang   dilandaskan pada   fokus 

penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perencanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember terdiri dari dua 

langkah, dimulai dengan menganalisis kebutuhan peserta didik, lalu 

menyebarkan angket (Alat Ungkap Masalah) kepada peserta didik 

sehingga bisa membuat perencanaan sesuai dengan kebuthannya, angket 

di isi dengan cara google form ataupun paper. 

2. Pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember antara lain 

konselor mengarahkan peserta didiknya khususnya kelas XII 

keperguruan tinggi dan untuk kelas X dan XI untuk menjadi pserta didik 

yang mandiri dan berprestasi, dalam pelaksanaan BK, konselor juga 

membimbing peserta didik yang memiliki masalah baik itu secara 

kelompok ataupun individu. 

3. Evaluasi manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling di MAN 2 Jember dilaksanakan 

secara rutin setiapa bulan bersama wali kelas, evaluasi juga ada dua yaitu 

evaluasi secara tindak lanjut dan evaluasi keberhasilan, evaluasi tindak
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lanjut merupakan evaluasi yang dilakukan untuk melihat sampai mana 

terlaksanaannya bimbingan dan konseling, sedangkan evaluasi 

keberhasilan merupakan evaluasi yang dilaksanakan melihat keberhasilan 

yang sudah dicapaiannya. 

B. Saran  

Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka penelitian memberikan 

masukan sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai salah satu pemimpin di suatu lembaga 

pendidikan semaksimal mungkin meningkatkan kualitasnya dalam 

manajemen bimbingan dan konseling guna untuk meningkatkan kinerja 

guru bimbingan dan konseling seperti menjaga kehormonisan hubungan 

dengan guru dan selalu antusias pada guru. 

2. Tenaga Pendidik (Guru BK) 

Guru meruapakan mitra kerja kepala sekolah di harapkan selalu 

dapat meningkatkan profesionalismenya dan mengembangkan 

kemampuannya, serta mampu bekerja sama denga baik dengan guru 

lainnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Hendaknya perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang nantinya 

mampu mengungkapkan lebih dalam tentang manajemen bimbingan dan 

konseling yang berhubungan dengan peserta didik maupun tenaga 
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pendidik yang belum dijelaskan dalan penelitian ini dapat disempurnakan 

kembali oleh peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 1 Pernyataan keaslian tulisan 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITAIN 

FOKUS 

PENELITIAN 

MANAJEMEN 

BIMBINGAN 

DAN 

KONSELING 

DALAM 

MENINGKATKA

N KINERJA 

GURU 

BIMBINGAN  

DAN 

KONSELING DI 

MAN 2 JEMBER  

1. manajemen 

bimbingan dan 

konseling  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan 

Bimbingan dan 

konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tujuan 

Bimbingan dan 

konseling 

 

2. Program 

bimbingan dan 

konseling 

 

 

1. Teknik 

Bimbingan dan 

Konseling 

2. Metode 

Bimbingan dan 

Konseling 

3. Prinsip 

Bimbingan dan 

Konseling 

4. Asas 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

 

1. Informan : 

a. Waka 

Kurikulum 

b. Koord 

inatorBK 

c. Guru BK 

 

 

2. Dokumentasi 

1.  Pendekatan 

Penelitian          

:Kualitatif diskriptif 

 

 

2.  Lokasi Penlitian : 

MAN 2 Jember 

 

4. Teknik Pengumpulan 

Data : Observasi, 

Dokumentasi, dan 

Wawancara 

 

5. Analisis Data : 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Kesimpulan 

 

6. Keabsahan Data : 

Triangulasi sumber dan 

Triangulasi Teknik 

1. Bagaiamana 

perencanaan 

bimbingan dan 

konseling dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

bimbingan dan 

konseling di 

MAN 2 Jember? 

2. Bagaimana 

Implementasi 

bimbingan dan 

konseling dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

bimbingan dan 

konseling di 

MAN 2 Jember? 

3. Bagaimana 

evaluasi 

bimbingan dan 

konseling dalam 

meningkatkan 
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JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITAIN 

FOKUS 

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

2.Meningkatka

n  Kinerja Guru 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

 

3. Evaluasi 

Bimbingan dan 

Konseling 

 

 

 

1.efektivitas 

 

2.efisiensi 

 

 

 

1.Standart 

Penilaian  

 

 

 

 

 

 

 

kinerja guru 

bimbingan dan 

konseling di 

MAN 2 Jember? 
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Lampiran 3 Surat ijin Penelitian 
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Lampiran 4 Jurnal Penelitian 
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Lampiran 5 Pedoman Penelitian 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara Kepala Madrasah MAN 2 Jember 

1) Bagaimana peran bapak dalam perencanaan program bimbingan 

dan konseling? 

2) Hal apa saja yang bapak usulkan dalam perencanaan bimbingan 

dan konseling? 

3) Apakah perencanaan program bimbingan dan konseling sudah 

sesuai dengan visi dan misi sekolah? 

4) Menurut bapak, bagaimana kepengurusan organisasi bimbingan 

dan konseling di MAN 2 Jember? 

5) Menurut bapak, bagaimanakah implementasi manajemen 

bimbingan dan konseling? sudahkah sesuai dengan program 

bimbingan dan konseling yang sudah ditetapkan ? 

6) Menurut bapak, Bagaimana peran manajemen bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan 

konseling?  

7) Bagaimana sistem evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling 

yang bapak terapkan menyangkut manajemen bimbingan dan 

konseling? Apakah bapak terlibat langsung dalam evaluasi 

tersebut? 

 

2. Wawancara Waka Kurikulum MAN 2 Jember 

1) Bagaimana peran bapak dalam perencanaan program bimbingan 

dan konseling? 

2) Hal apa saja yang bapak usulkan dalam perencanaan bimbingan 

dan konseling? 
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3) Apakah perencanaan program bimbingan dan konseling sudah 

sesuai dengan visi dan misi sekolah? 

4) Menurut bapak, bagaimana kepengurusan organisasi bimbingan 

dan konseling di MAN 2 Jember? 

5) Menurut bapak, bagaimanakah implementasi manajemen 

bimbingan dan konseling? sudahkah sesuai dengan program 

bimbingan dan konseling yang sudah ditetapkan ? 

6) Menurut bapak, Bagaimana peran manajemen bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kinerja guru bimbingan dan 

konseling? 

7) Bagaimana sistem evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling 

yang bapak terapkan menyangkut manajemen bimbingan dan 

konseling? Apakah bapak terlibat langsung dalam evaluasi 

tersebut? 

3. Wawancara Koordinator BK  MAN 2 Jember 

1. Bisakah bapak jelaskan bagaimana manajemen bimbingan dan 

konseling yang diterapkan di MAN 2 Jember? 

2. Menurut bapak seberapa penting manajemen bimbingan dan 

konseling untuk di terapkan di MAN 2 Jember? 

3. Apa saja yang bapak siapkan dalam melakukan perencanaan 

program manajemen bimbingan dan konseling? 

4. Data apa saja yang biasanya digunakan sebagai dasar dari 

pembuatan program bimbingan dan konseling? 

5. Apa saja strategi bapak/ibu dalam melakukan perencanaan 

kegiatan bimbingan dan konseling? 

6. Bagaimana dan kapan konselor melalukan sosialisasi tentang 

kegiatan bimbingan dan konseling? 

7. Bagaimana proses pembagian tugas diantara petugas bimbingan 

dan konseling? 

8. Bagaimana prosedur pelaksanaan dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa? 
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9. Bagaimana bapak/ibu memberikan layanan bimbingan dan 

konseling siswa? Apa saja layanan yang diberikan? 

10. Bagaimana proses tinjak lanjut yang bapak/ibu lakukan atas hasil 

dari kegiatan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa? 

11. Bagaimana bentuk laporan kegiatan bimbingan dan konseling? 

12. Bagaimana pelaksanaan proses evaluasi atas hasil kegiatan 

bimbingan dan konseling? 

13. Strategi apa saja yang bapak/ibu  terapkan dalam pelaksanaan 

manajemen BK untuk meningkatkan kinerja dari organisasi 

bimbingan dan konseling? 

14. Menurut bapak/ibu, apakah dengan melaksanakan manajemen 

bimbingan dan konseling akan dapat meningkatkan kinerja dari 

guru bimbingan dan konseling? 

4. Wawancara Guru BK di MAN 2 Jember 

1. Bisakah bapak jelaskan bagaimana manajemen bimbingan dan 

konseling yang diterapkan di MAN 2 Jember? 

2. Menurut bapak seberapa penting manajemen bimbingan dan 

konseling untuk di terapkan di MAN 2 Jember? 

3. Apa saja yang bapak siapkan dalam melakukan perencanaan 

program manajemen bimbingan dan konseling? 

4. Data apa saja yang biasanya digunakan sebagai dasar dari 

pembuatan program bimbingan dan konseling? 

5. Apa saja strategi bapak/ibu dalam melakukan perencanaan kegiatan 

bimbingan dan konseling? 

6. Bagaimana dan kapan konselor melalukan sosialisasi tentang 

kegiatan bimbingan dan konseling? 

7. Bagaimana proses pembagian tugas diantara petugas bimbingan 

dan konseling? 

8. Bagaimana prosedur pelaksanaan dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa? 
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9. Bagaimana bapak/ibu memberikan layanan bimbingan dan 

konseling siswa? Apa saja layanan yang diberikan? 

10. Bagaimana proses tinjak lanjut yang bapak/ibu lakukan atas hasil 

dari kegiatan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa? 

11. Bagaimana bentuk laporan kegiatan bimbingan dan konseling? 

12. Bagaimana pelaksanaan proses evaluasi atas hasil kegiatan 

bimbingan dan konseling? 

13. Strategi apa saja yang bapak/ibu  terapkan dalam pelaksanaan 

manajemen BK untuk meningkatkan kinerja dari organisasi 

bimbingan dan konseling? 

14. Menurut bapak/ibu, apakah dengan melaksanakan manajemen 

bimbingan dan konseling akan dapat meningkatkan kinerja dari 

guru bimbingan dan konseling? 

B. Pedoman Observasi 

1. Keadaan Madrasah 

2. Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

3. Keadaan Siswa 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya MAN 2 Jember 

2. Profil MAN 2 Jember 

3. Data guru MAN 2 Jember 

4. Struktur Organisasi MAN 2 Jember 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 7 Struktur Organisasi 
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Lampiran 8 Data Tenaga Pendidik 

 

NO NAMA JABATAN  STATUS 
JENIS 

KELAMIN 

1 Drs. Riduwan Kepala Madrasah PNS L 

2 Dra.Kodariah Mardiana Guru Bahasa Inggris PNS P 

3 Dra. Juni Hermawati Guru Biologi PNS P 

4 Ya Salam, S.Pd Guru Fisika PNS L 

5 Dra. Dwiasih Heniastuti Guru Matematika PNS P 

6 Dra. Sarifah Indiana Guru Matematika PNS P 

7 Drs. Sugeng Cahyono Guru Sejarah PNS L 

8 Drs.Imam Nawawi Guru Biologi PNS L 

9 Siti Rofiah, S.Pd 
Guru Bahasa 

Indonesia 
PNS P 

10 Ika Iffah Ilmiah, S.Pd Guru Kimia PNS P 

11 Moh. Hosen, S.Pd.I 
Guru Al Quran 

Hadits 
PNS L 

12 Rita Zahara, S.Pd Guru Geografi PNS P 

13 Suwandi, S.Pd, M.Si Guru Matematika PNS L 

14 Ainul Ilmi Utiyad Darojah, S.Pd Guru Matematika PNS P 

15 Nur Hidayat, S.Pd Guru TIK PNS L 

16 Munadiroh, S.Pd Guru Biologi PNS P 

17 Luqmanul Hakim, S,Ag Guru Bahasa Arab PNS L 

18 Drs. Asrori Guru PKn PNS L 

19 Ida Ariani, S.Pd Guru Ekonomi PNS P 

20 Khoirul Anjarwati, S.Th.I, S.Pd Guru BK PNS P 

21 Wahman Sumanjaya, S.Pd Guru Penjasorkes PNS L 

22 Erny Sriwidiawati, SE Guru Ekonomi PNS P 

23 A. Mahdi, S.Pd.I Guru Fikih PNS L 

24 Tien Lutfia, S.Pd. M.Pd Guru PKn PNS P 

25 Joko Purnomo, S.Pd Guru Kimia PNS L 

26 Titik Murniyatim, S.Si Guru Kimia PNS P 

27 Moh Khoirul Anam, SE Guru Ekonomi PNS L 

28 Dwi Isti Mu'alimah, S.Pd Guru Bahasa Inggris PNS P 

29 Dyana Sumiyanto, S.Pd.M.Pd Guru Sosiologi PNS P 

30 Drs. Gatot Soewandiono Guru Sosiologi PNS L 

31 Lina Pahalawati S.Pd.I  
Guru Akidah 

Akhlaq 
PNS P 

32 Pundhi Raras Purbosari S.Pd      Guru Bahasa Arab PNS P 

33 Leovandita Eka Jati S.Pd.  Guru Sejarah PNS L 

34 Muhammad Nurrohim S.Pd.  Guru Matematika PNS L 
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NO NAMA JABATAN  STATUS 
JENIS 

KELAMIN 

35 Indra Hardiyansyah S.Pd.   
Guru Bahasa 

Indonesia 
PNS L 

36 Ridha Rokhani S.Pd Guru Matematika PNS P 

37 Danang Teguh Fambudi S.Pd  Guru Sejarah PNS L 

38 Inayah Rohmatillah, S.H.I Guru SKI GTT P 

39 Siti Nur Aini, SE Guru Prakarya GTT P 

40 Yuan Ursulasari, S.Si, M.Pd Guru Bahasa Inggris GTT P 

41 Dhanni Wardianto, S.Kom Guru TIK GTT L 

42 Tantrie Leonita, SS, M.Li 
Guru Bahasa 

Indonesia 
GTT P 

43 Yuliati Prasetyarini, S.Pd Guru Geografi GTT P 

44 Lilis Khusniawati, S.Pd. Guru Penjasorkes GTT P 

45 Rizki Mariatus Sholehah, S.Pd Guru Bahasa Inggris GTT P 

46 Nike Kusumawardani, S.Pd Guru Sejarah GTT P 

47 Hadi Purnomo, S.Pd.I Guru SKI GTT L 

48 Aditya Prihardini, S.Pd Guru Fisika GTT P 

49 Hikmah Islamiah, S.Pd.I Guru Tata Busana GTT P 

50 Rizka Fitria Ulva, S.Pd 
Guru Bahasa 

Indonesia 
GTT P 

51 Akhmad Maimun, Lc, MA  
Guru Ilmu Tafsir, 

Fiqih 
GTT L 

52 Veni Kumala, S,Pd.I Guru Bahasa Arab GTT P 

53 Abdul Muis, S.Pd.I 
Guru Ilmu Tafsir - 

SKI 
GTT L 

54 Andrik Kusumo, S.Pd Guru BK GTT L 

55 Uluf Fiad Remdani, S.Pd Guru Matematika GTT L 

56 Samsul Arif, S.Pd.I, M.Pd Guru SKI GTT L 

57 Uswatun Hasanah, S.Pd Guru Fisika PPPK P 

58 Hasbi Ash Siddiqi, Lc, MH 
Guru Al Qur’an 

Hadits 
GTT L 

59 Anshori, S.Pd Guru Fiqih GTT L 

60 Sindi Afkarina, S.Pd Guru SKI GTT P 

61 M. Ferga Priswadiyanto, S.Pd Guru Penjasorkes GTT L 
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Lampiran 9 Data Tenaga Kependidikan Madrasah 

 

NO NAMA JABATAN STATUS 
JENIS 

KELAMIN 

1 Achmad Mas Udi, SE  Kepala Tata Usaha PNS L 

2 Ahmad Syahirul Alim Fikri, A.Md Bendahara PNS L 

3 Eliana, S.AP 
Pengelola 

Kepegawaian 
PNS P 

4 Esti Srirejeki 
Pengadministrasi 

Kesiswaan 
PNS P 

5 Ratnadi 
Pengadministrasi 

Umum 
PNS L 

6 Asmari Pranata Taman PNS L 

7 Ahmad Afandi, ST Operator PTT L 

8 Dedi Miswar Tenaga Kebersihan PTT L 

9 Dwi Elok Pratiwi, A.Md 
Pengadministrasi 

Keuangan 
PTT P 

10 Fathorrozi Andriansyah Operator PTT L 

11 Firda Octaviana, SE 
Pengadministrasi 

Kurikulum 
PTT P 

12 Hamzah Tenaga Kebersihan PTT L 

13 Imam Busari Tenaga Kebersihan PTT L 

14 Maulana Alif Husnah Satpam PTT L 

15 Muhammad Mukid Satpam PTT L 

16 Muhammad Fauzi Habibi Tenaga Kebersihan PTT L 

17 Nasrullah Syariful Anam, S.Kom Pengelola BMN PTT L 

18 Siti Nur Kamila 
Pengadministrasi 

Perpustakaan 
PTT P 

19 Sunarto Tenaga Kebersihan PTT L 

20 Reza Alvionita, SE Petugas PTSP PTSP P 

21 Halili Tenaga Keamanan PTT L 
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Lampiran 10 Data Status Kepegawaian Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

No. Status Kepegawaian 
Pendidik 

Tenaga 

Kependidikan 

L P JUMLAH L P JUMLAH 

1 PNS – P3K 18 20 38 4 2 6 

2 Non-PNS 10 13 23 11 4 15 

 Jumlah 28 33 61 15 6 21 
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Lampiran 11 Data Kualifikasi Akadenis Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

 

No. Kualifikasi Pendidikan 
Tenaga Pendidik 

Tenaga 

Kependidikan 

L P JUMLAH L P JUMLAH 

1 S3 - - - - - - 

2 S2 8 4 12 - - - 

3 S1/A4 20 29 49 3 3 6 

4 D1/D2/D3 - - - 1 1 2 

5 SMA/MA - - - 10 1 11 

6 SMP/MTS - - - 1 - 1 

7 SD/MI - - - - - - 

 Jumlah 28 33 61 15 6 21 
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Lampiran 12 Data Pangkat/Golongan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

No. Pangkat/Golongan 
Pendidik 

Tenaga 

Kependidikan 

L P JUMLAH L P JUMLAH 

1 IV/c - - - - - - 

2 IV/b 1 - 1 - - - 

3 IV/a 3 6 9 - - - 

4 III/d 7 9 16 1 - 1 

5 III/c 2 1 3 - - - 

6 III/b 1  1 - 1 1 

7 III/a 4 4 8 1 - 1 

8 II/d    1 - 1 

9 II/b    1 1 2 

10 I/d - - - - - - 

 Non PNS 10 13 33 11 4 15 

 Jumlah 28 33 61 15 6 21 
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Lampiran 13 Dokumentasi 

 

 
Nampak Luar Ruang BK 

 

 

 
Nampak Dalam Ruang Bk 
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Lampiran 14 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama   : Meiliani Susanti 

NIM.   : T20183029 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi   : Manajemen Pendidikan islam 

Tempat/Tgl. Lahir : Jember, 01 Mei 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Dusun Ajung Kulon Rt 004 Rw 011 Ajung 

No. Hp.  : 089647172104 

Email   : melli.jbr2018@gmail.com 

 

PENDIDIKAN : 

 TK Anggrek Ajung  : Tahun 2004-2005 

 SDN Ajung 01  : Tahun 2006-2012 

 MTsN Jember 01  : Tahun 2012-2015 

 SMA Plus Azhar Jember : Tahun 2015-2018 
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